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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi
Pengelolaan Data Pendukung Monitoring MCP dan KSWP melalui SI PANAH (Sistem
Informasi Pengelolaan Akurat dan Andal) Pada Dinas PMPTSP Kabupaten Sumba Timur”
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan aktualisasi dalam rangka Pelatihan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil, sekaligus sebagai wujud implementasi nilai-nilai dasar ASN dalam

pelaksanaan tugas di unit kerja.

Penyusunan laporan ini didasarkan pada proses aktualisasi yang dilaksanakan secara
sistematis, mulai dari identifikasi isu, penyusunan gagasan, konsultasi dengan mentor,
koordinasi dengan pihak terkait, pengembangan inovasi, hingga implementasi, evaluasi, dan
pelaporan hasil kegiatan. Inovasi yang dihasilkan berupa sistem SI PANAH MCP-KSWP
diharapkan mampu menjadi solusi terhadap permasalahan pengelolaan data pendukung
MCP-KSWP yang sebelumnya masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi,

sehingga dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas pelayanan publik.

Dalam proses penyusunan laporan ini, penulis juga berupaya menginternalisasikan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, sikap perilaku bela negara, serta memahami kedudukan
dan peran PNS dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dari sudut pandang penilaian,
laporan ini tidak hanya menggambarkan pelaksanaan kegiatan secara administratif, tetapi
juga menunjukkan adanya keterkaitan yang jelas antara isu yang diangkat, gagasan yang

dikembangkan, serta hasil implementasi yang memberikan dampak nyata bagi organisasi.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan penyusunan laporan ini tidak terlepas dari
dukungan, bimbingan, dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. BPSDM Provinsi Nusa Tenggara Timur selaku penyelenggara pelatihan, atas
pendampingan dan fasilitasi yang diberikan selama kegiatan berlangsung.

2. Pemerintah Kabupaten Sumba Timur melalui BKPSDM Kabupaten Sumba Timur yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti Pendidikan dan Pelatihan

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.
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3. Ibu Henderina S. Laiskodat, S.P., M.Si, selaku Kepala Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur;

4. Bapak Gregorius Mau Tae, S.Fil., M.M, selaku coach/pembimbing yang telah
memberikan arahan, masukan, serta bimbingan dari tahap penyusunan rancangan,
proses pelaksanaan hingga penyusunan laporan aktualisasi;

5. Pimpinan dan jajaran di lingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur yang telah memberikan kesempatan serta
dukungan dalam pelaksanaan aktualisasi;

6. Bapak Pieter Ary Wattimena, S.Sos, selaku mentor yang senantiasa memberikan
arahan dan bimbingan selama tahapan aktualisasi berlangsung;

7. Ibu Pramesti Kurniawati, S.Si., M.A.P, selaku penguji yang telah memberikan
masukan dan evaluasi dalam penyempurnaan laporan ini;

8. Rekan-rekan peserta Pelatthan Dasar CPNS Angkatan 255, atas dukungan, kerja
sama, dan kebersamaan selama proses pembelajaran;

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah membantu hingga

terselesaikannya kegiatan dan laporan ini.

Sebagai penulis, penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan,
baik dari segi penyajian maupun kedalaman analisis. Namun demikian, dari sudut pandang
penilaian, laporan ini telah menunjukkan upaya optimal dalam mengintegrasikan nilai-nilai
dasar ASN dengan pelaksanaan tugas secara nyata di lingkungan kerja. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan adanya saran dan masukan yang konstruktif guna penyempurnaan

laporan ini di masa yang akan datang.

Akhir kata, penulis berharap laporan aktualisasi ini dapat memberikan manfaat, baik
sebagai bahan evaluasi maupun sebagai referensi dalam pengembangan inovasi serupa guna

mendukung peningkatan kinerja organisasi dan pelayanan publik.

Waingapu, Maret 2026

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan tugas dan fungsi Aparatur Sipil Negara (ASN) menuntut
profesionalisme, akuntabilitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan
teknologi informasi. Dalam rangka mendukung tata kelola pemerintahan yang baik, setiap
perangkat daerah dituntut untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan pelaporan
kinerja secara transparan dan terintegrasi. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur memiliki peran strategis dalam mendukung
penyelenggaraan pelayanan perizinan serta pelaksanaan pengendalian dan pencegahan
korupsi melalui pemenuhan indikator Monitoring Center for Prevention (MCP) dan
penerapan Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP). Kedua instrumen tersebut merupakan
bagian penting dalam wupaya peningkatan integritas dan kepatuhan administrasi

pemerintahan daerah.

Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman pelaksanaan tugas,
pengelolaan data pendukung MCP dan KSWP masih dilakukan secara manual dan belum
terintegrasi dalam suatu sistem digital yang terpusat. Data disimpan dalam berbagai format
dan media yang berbeda, sehingga proses pengumpulan, rekapitulasi, serta penyusunan
laporan memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan input
maupun duplikasi data.

Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya proses monitoring, evaluasi, dan
pelaporan kepada pimpinan. Selain itu, keterbatasan sistem pengelolaan data yang terstruktur
juga dapat mempengaruhi kualitas akuntabilitas kinerja organisasi.

Sebagai bentuk komitmen dalam mendukung transformasi digital serta peningkatan
efektivitas kerja, diperlukan suatu inovasi yang mampu mengintegrasikan pengelolaan data
MCP dan KSWP dalam satu sistem berbasis web yang mudah digunakan, akurat, dan
terdokumentasi dengan baik. Inovasi tersebut diwujudkan melalui pengembangan Sistem
Informasi Pengelolaan Akurat dan Andal (SI PANAH MCP-KSWP). Melalui implementasi
SI PANAH MCP-KSWP, diharapkan proses input, pengolahan, dan pelaporan data dapat
dilakukan secara lebih cepat, tepat, dan efisien. Selain itu, sistem ini juga mendukung
transparansi, meningkatkan akuntabilitas, serta memperkuat pengambilan keputusan berbasis

data di lingkungan DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur.
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Dengan demikian, pelaksanaan aktualisasi ini menjadi langkah konkret dalam
menerapkan nilai-nilai dasar ASN sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap

peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan di Kabupaten Sumba Timur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, pelaksanaan aktualisasi dan habituasi ini didasarkan pada

rumusan masalah sebagai beriku :

1. Bagaimana mengoptimalkan pengelolaan data pendukung MCP dan KSWP pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur?

2. Bagaimana penerapan dan proses internalisasi nilai-nilai dasar ASN Berakhlak selama
kegiatan aktualisasi dan habituasi pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penulisan laporan ini adalah untuk :

1. Mengoptimalkan pengelolaan data pendukung MCP dan KSWP pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur

2. Penerapan dan proses internalisasi nilai-nilai dasar ASN Berkhlak selama kegiatan
aktualisasi dan habituasi pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu Kabupaten Sumba Timur

1.4 Manfaat

Manfaat penulisan laporan ini adalah untuk :

1.4.1 Bagi penulis

a) Sebagai sarana penerapa nilai-nilai dasar ASN dalam melaksanakan tugas jabatan

b) Meningkatkan kompetensi teknis dan manajerian dalam pengelolaan data

¢) Melatih kemampuan analisis, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program
kerja

d) Meningkatkan profesionalisme dan tanggungjawab dalam mendukung kinera

organisasi
1.4.2 Bagi Unit Kerja
a) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan data MCP-KSWP
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b)

c)
d)

Tersedianya sistem pengelolaan data yang terintegrasi dan terdokumentasi dengan
baik
Mempermudah proses monitoring dan evaluasi serta penyusunan laporan

Meningkatkan akuntabilitas dan kinerja unit kerja

1.4.3 Bagi Masyarakat

a)
b)

c)

Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelayanan publik
Terwujudnya pelayanan yang tertib dan berbasis data

Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinera pemerintah

1.5 Ruang Lingkup kegiatan aktualisasi

Ruang lingkup rancangan kegiatan aktualisasi ini meliputi upaya pengelolaan data

pendukung monitoring MCP-KSWP melalui pembuatan website SI PANAH (Sistem

Informasi Pengelolaan Akurat dan Andal) sebagai sarana pengelolaan data yang

terintegrasi pada bidang perizinan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur. Seluruh kegiatan yang dilaksanakan

mengintegrasikan nilai-nilai dasar ASN Berahklak yang meliputi berorientasi

pelayanan, akuntabel, harmonis, kompeten, loyal, adaptif, dan kolaboratif.

Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan secara bertahap serta terstruktur melalui

beberapa rangkaian kegiatan pokok, yakni:

9.

10.
I1.
12.

13.

14.

15.

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan gagasan pemecahan isu
Melakukan koordinasi dengan rekan sejawat dan pihak terkait

Menyusun materi dan format pengelolaan data Monitoring Center for Prevention
(MCP) - Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP)

Merancang dan Mengembangkan Inovasi SI PANAH Monitoring Center for
Prevention (MCP) - Konfirmasi Status Wajib Pajak Berbasis Web (KSWP)
Melakukan persiapan implementasi Si Panah Monitoring Center for Prevention
(MCP) - Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP)

Implementasi dan Uji Coba Penggunaan SI PANAH Monitoring Center for
Prevention (MCP) - Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP)

Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data Monitoring Center for
Prevention (MCP) - Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP)

Menyusun laporan aktualisasi
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1.6 Nilai-Nilai Dasar PNS Berakhlak

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan pelaksana kebijakan publik, pelayan publik,

serta perekat dan pemersatu bangsa. Dalam menjalankan peran tersebut, ASN tidak hanya

dituntut memiliki kemampuan teknis, tetapi juga karakter dan integritas yang kuat. Untuk itu,

pemerintah menetapkan nilai-nilai dasar ASN yang dikenal dengan Berakhlak sebagai core

values ASN.

Berakhlak menjadi pedoman sikap, perilaku, dan budaya kerja bagi seluruh ASN

dalam mewujudkan birokrasi yang profesional, akuntabel, dan berorientasi pelayanan.

Sebagai seorang PNS, saya memahami bahwa nilai-nilai ini bukan sekadar konsep normatif,

melainkan prinsip yang harus diinternalisasikan dan diterapkan secara konsisten dalam setiap

pelaksanaan tugas.

Nilai Dasar PNS BerAKHLAK terdiri atas :

1.

Berorientasi Pelayanan

Berorientasi pelayanan berarti menempatkan kepentingan masyarakat sebagai
prioritas utama dalam setiap kebijakan dan tindakan. ASN harus hadir sebagai solusi,
bukan sebagai penghambat. Pelayanan yang diberikan harus cepat, tepat, ramah, dan
profesional. Aparatur Sipil Negara tidak lagi berperan sebagai pihak yang menunggu,
tetapi proaktif memahami kebutuhan masyarakat.

Sebagai PNS, saya memaknai berorientasi pelayanan sebagai komitmen untuk:

"1 Memberikan pelayanan yang responsif dan tidak diskriminatif

"1 Menyederhanakan prosedur tanpa mengurangi ketentuan yang berlaku

'] Menciptakan inovasi yang mempermudah masyarakat
[

Mendengarkan aspirasi serta menerima kritik sebagai bahan perbaikan

. Akuntabel

Akuntabel berarti setiap pelaksanaan tugas dapat dipertanggungjawabkan secara
administratif, moral, dan hukum. ASN wajib bekerja sesuai aturan, transparan, serta
menghindari penyalahgunaan kewenangan. Akuntabilitas mencerminkan integritas
dan profesionalisme. Tanpa akuntabilitas, kepercayaan publik akan menurun dan tata
kelola pemerintahan menjadi lemah.

Sebagai PNS, saya mengimplementasikan nilai akuntabel dengan:

'] Bekerja sesuai peraturan perundang-undangan

'] Mendokumentasikan setiap kegiatan secara tertib
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'] Menggunakan anggaran dan sumber daya secara efisien
"1 Menghindari konflik kepentingan
3. Kompeten
Kompeten berarti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang
memadai untuk melaksanakan tugas jabatan. ASN dituntut terus belajar dan
meningkatkan kapasitas diri agar mampu menjawab tantangan zaman. Perkembangan
teknologi, regulasi, dan dinamika masyarakat menuntut ASN untuk tidak stagnan.
ASN harus adaptif terhadap perubahan dan mampu menghadirkan solusi inovatif.
Sebagai PNS, saya menyadari bahwa kompetensi tidak berhenti pada pendidikan
formal, tetapi harus terus dikembangkan melalui:
71 Pelatihan dan pengembangan diri
'] Belajar mandiri
'] Evaluasi kinerja secara berkala
'l Penerapan teknologi dalam pekerjaan
4. Harmonis
Harmonis berarti menghargai perbedaan, menjaga persatuan, dan membangun
hubungan kerja yang saling menghormati. ASN berasal dari berbagai latar belakang
suku, agama, budaya, dan pandangan, namun harus bersatu dalam tujuan bersama.
Lingkungan kerja yang harmonis akan menciptakan suasana yang produktif dan
kondusif.
Sebagai PNS, saya menerapkan nilai harmonis dengan:
'] Menghargai pendapat rekan kerja
'] Menjaga komunikasi yang santun dan terbuka
1 Menghindari konflik yang tidak konstruktif
[l Menumbuhkan semangat kebersamaan
5. Loyal
Loyal berarti setia kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan
Republik Indonesia, serta pemerintah yang sah. Loyalitas juga mencerminkan
kesungguhan dalam menjalankan tugas dan kebijakan organisasi. Namun loyalitas
bukan berarti membenarkan kesalahan, melainkan mendukung organisasi dengan tetap
menjunjung tinggi integritas dan aturan hukum.
Sebagai PNS, saya memaknai loyalitas sebagai:
'] Ketaatan pada peraturan dan kebijakan

'] Komitmen terhadap visi dan misi organisasi
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'] Menjaga nama baik instansi
'] Menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab
6. Adaptif
Adaptif berarti mampu menyesuaikan diri dengan perubahan, baik perubahan
kebijakan, teknologi, maupun kebutuhan masyarakat. Di era digital, ASN tidak dapat
bekerja dengan cara-cara konvensional. Adaptif menuntut ASN untuk terbuka
terhadap inovasi dan tidak takut melakukan pembaruan.
Sebagai PNS, saya mengimplementasikan nilai adaptif dengan:
[l Memanfaatkan teknologi dalam pekerjaan
'] Terbuka terhadap ide baru
T] Siap menghadapi perubahan regulasi
'] Cepat menyesuaikan diri dengan sistem kerja baru
7. Kolaboratif
Kolaboratif berarti membangun kerja sama dan sinergi dengan berbagai pihak. ASN
tidak dapat bekerja sendiri dalam mencapai tujuan organisasi. Diperlukan koordinasi
lintas bidang, lintas sektor, dan bahkan lintas instansi. Kolaborasi memperkuat
efektivitas kebijakan dan mempercepat pencapaian hasil.
Sebagai PNS, saya memaknai kolaborasi sebagai:
1 Membangun komunikasi yang baik
'] Menghargai kontribusi setiap pihak
(] Mengutamakan kepentingan bersama
U

Bersinergi dalam menyelesaikan permasalahan

1.7 Kedudukan dan Peran PNS dalam Mendukung NKRI untuk mewujudkan smart
governance

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan bagian dari Aparatur Sipil Negara yang
memiliki kedudukan strategis dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). PNS berkedudukan sebagai unsur aparatur negara yang bertugas
menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan dalam rangka mencapai tujuan nasional
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Secara umum, kedudukan PNS dalam NKRI dapat dipahami sebagai berikut:
1. Sebagai pelaksanan kebijakan publik, yang melaksanakan kebijakan publik sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Sebagai pelayan publik, yang memberikan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional dan berkeadilan.
Sebagai perekat dan pemersatu bangsa, yang menjaga netralitas serta memperkuat

persatuan dalam keberagaman.

Kedudukan tersebut menempatkan PNS sebagai representasi negara dalam setiap aktivitas

pemerintahan. Oleh karena itu, PNS wajib menjunjung tinggi nilai Pancasila, menjaga

integritas, serta memelihara stabilitas pemerintahan demi keutuhan NKRI.

Dalam pelaksanaannya, peran PNS dalam mendukung NKRI diwujudkan melalui:

1.

Pelaksanaan kebijakan publik secara profesional, sehingga setiap kebijakan
pemerintah dapat diimplementasikan secara efektif dan tepat sasaran.
Penyelenggaraan pelayanan publik yang berkualitas, cepat, transparan, dan tidak
diskriminatif.

Penegakan prinsip netralitas dan integritas, guna menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah.

Penguatan tata kelola pemerintahan yang akuntabel, sebagai bagian dari upaya

mewujudkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat yang semakin

kompleks, penyelenggaraan pemerintahan dituntut untuk menerapkan konsep smart

governance. Smart governance merupakan tata kelola pemerintahan yang cerdas, adaptif,

transparan, partisipatif, dan berbasis teknologi informasi.

Dalam konteks tersebut, peran PNS dalam mewujudkan smart governance meliputi:

1.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pelaksanaan tugas, termasuk digitalisasi
administrasi dan sistem pelayanan.

Pengelolaan data yang akurat dan terintegrasi

Peningkatan transparansi dan akuntabilitas, melalui sistem kerja yang terdokumentasi
Pengembangan inovasi pelayanan publik, guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kinerja organisasi.

Penguatan kolaborasi antarinstansi dan pemangku kepentingan, untuk menciptakan
sinergi dalam pembangunan.

Dengan demikian, kedudukan dan peran PNS dalam NKRI tidak hanya terbatas pada

pelaksanaan tugas administratif, tetapi juga mencakup tanggung jawab strategis dalam

mendorong transformasi birokrasi menuju tata kelola pemerintahan yang kontruktif, cerdas

dan modern. Melalui profesionalisme, integritas, serta kemampuan beradaptasi terhadap
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perubahan, PNS menjadi motor penggerak terwujudnya smart governance yang pada

akhirnya memperkuat kualitas pelayanan publik dan menjaga keutuhan NKRI.
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BAB 11
DESKRIPSI ORGANISASI

2.1  Visi dan Misi Pemerintah Daerah Kabupaten Sumba Timur

Visi : “Terwujudnya Sumba Timur Harmonis, Unggul, Mandiri, Berbudaya,

Adil (HUMBA) Maju dan Berkelanjutan”

Misi o 1.
2.

Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Unggul dan Berdaya Saing
Melakukan Transformasi Sektor-Sektor Ekonomi Produktif dan

Berdaya Saing Berbasis Potensi Unggul Daerah.

. Mengembangkan Tata Kelola Pemerintahan yang Profesional,

Inovatif, Adaptif dan Berintegritas

Pembangunan Infrastruktur yang Handal, Merata, Ramah
Lingkungan, Berketahanan Bencana dan Adaptif Perubahan Iklim
Pembangunan yang Inklusif dan Berketahanan Sosial Budaya dan
Ekologis

Meningkatkan Supremasi Hukum yang Menjamin Kepastian Hukum,

Stabilitas Ekonomi dan Demokrasi.

2.2 Gambaran Unit Kerja
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu berlokasi di JI. L.D.
Dapawole No. 03, Kelurahan Matawai, Kecamatan Kota Waingapu, Kabupaten Sumba

Timur, Nusa Tenggara Timur.

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang kemudian di singkat
menjadi DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur memiliki tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan urusan pemerintahan bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu.

2.3  Sumber Daya Manusia
Tabel 2. 1 Jumlah Pegawai pada DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur

NO Jenis Tenaga Jumlah
1. | Kepala Dinas 1 Orang
2. | Sekretaris Dinas 1 Orang
3. | Perencana 1 Orang
4. | Sub Bagian Umum,Keuangan & Aset 9 Orang
5. | Bidang Perencanaan, Pengembangan dan Promosi 2 Orang

Penanaman Modal

6. | Bidang Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan 3 Orang
Layanan
7. | Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan 5 Orang
8. | Bidang Pengendalian dan Informasi Penanaman 2 Orang
Modal
Total 24 rang

2.4  Kedudukan, tugas dan fungi

Berdasarkan Peraturan Bupati Sumba Timur Nomor 39 Tahun 2023 Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sumba
Timur, Pasal 51 menyebutkan bahwa Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang penanaman modal dan
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pelayanan perizinan dan non perizinan secara terpadu satu pintu yang menjadi kewenangan

daerah kabupaten yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan

bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Pada Pasal 52 disebutkan tugas

dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang meliputi :

1) Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan

2)

bidang penanaman modal dan pelayanan perizinan yang menjadi kewenangan daerah dan

tugas pembantuan yang diberikan kepada kabupaten.

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Dinas

menyelenggarakan fungsi :

a.

Perumusan kebijakan di bidang perencanaan, pengembangan iklim dan promosi
penanaman modal, pengendalian dan informasi penanaman modal, penyelenggaraan
pelayanan perizinan, pengaduan, kebijakan dan pelaporan layanan.

Pelaksanaan Perumusan kebijakan di bidang perencanaan, pengembangan iklim dan
promosi penanaman modal, pengendalian dan informasi penanaman modal,
penyelenggaraan pelayanan perizinan, pengaduan, kebijakan dan pelaporan layanan.
Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang perencanaan, pengembangan iklim
dan promosi penanaman modal, pengendalian dan informasi penanaman modal,
penyelenggaraan pelayanan perizinan, pengaduan, kebijakan dan pelaporan layanan.
Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya, dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan bidang
penanaman modal dan pelayanan terpadu satu pintu.

Berdasarkan Peraturan Menteri PANRB Nomor 22 Tahun 22 tentang Jabatan Fungsional

Penata Perizinan, jabatan Penata Perizinan Ahli Pertama jenjang awal dalam kategori keahlian Jabatan

Fungsional Penata Perizinan, yang bertugas melakukan penataan pelayanan perizinan, perizinan

berusaha, dan nonperizinan sesuai norma, standar, prosedur, dan kriteria (NSPK) yang berlaku.

Tabel 2. 2 Uraian Tugas sebagai Penata Perizinan Ahli Pertama berdasarkan
PermenPANRB No. 22 Tahun 2022

Jabatan : Penata Perizinan Ahli Pertama

Pelayanan

No Kategori Tugas Uraian Kegiatan

1 Standar Operasional Menyusun prosedur instruksi kerja pelayanan perizinan dan
Pelayanan nonperizinan

2 Standar Operasional Menyusun skema pelayanan berbasis wilayah
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3 Standar Operasional Menyusun skema pelayanan berbasis urusan/sektor
Pelayanan

4 Pelaporan Penyelenggaraan | Menyusun laporan penyelenggaraan pelayanan
Pelayanan

5 Verifikasi dan Validasi Data | Melakukan pengecekan kesesuaian data hasil survei lapangan

6 Pengembangan Sistem Menyusun prosedur sistem pelayanan terintegrasi
Pelayanan

7 Pengembangan Sistem Menyusun bisnis proses sistem pelayanan
Pelayanan

8 Koordinasi dan Kerja Sama | Menyusun rencana kerja sama antar penyelenggara layanan

9 Standar Pelayanan Publik Menyusun maklumat pelayanan

10 | Reformasi Pelayanan Menyusun konsep penyederhanaan pelayanan

11 | Sarana dan Prasarana Mengidentifikasi kebutuhan alat pendukung pelayanan
Pelayanan

12 | Teknis Tarif dan Menyusun masukan teknis biaya pelayanan
Pembiayaan

13 | Informasi dan Komunikasi | Mengidentifikasi layanan konsultasi pada media publik
Publik

14 | Pelayanan Konsultasi Melaksanakan konsultasi pelayanan

15 | Partisipasi Masyarakat Menyusun tata cara partisipasi masyarakat

16 | Partisipasi Masyarakat Memetakan permasalahan partisipasi masyarakat

17 | Edukasi dan Penyuluhan Menyusun rencana penyuluhan pelayanan

18 | Penyelesaian Sengketa Menyusun laporan mediasi/konsiliasi/ajudikasi
Pelayanan

19 | Pengelolaan Pengaduan Menyusun tanggapan atas pengaduan masyarakat

20 | Pengawasan dan Penegakan | Mengidentifikasi jenis sanksi pelanggaran

21 | Standar Waktu Pelayanan Menyusun rekomendasi waktu penyelesaian layanan

22 | Pengawasan dan Penegakan | Menyusun laporan pemetaan pelanggaran

23 | Pengawasan Risiko Rendah | Mengidentifikasi data perizinan berusaha risiko rendah

24 | Pengawasan Risiko Rendah | Menyusun dokumen perizinan berusaha risiko rendah

25 | Pengawasan Risiko Rendah | Mengidentifikasi hasil pengawasan risiko rendah

26 | Pengawasan Risiko Rendah | Menyusun program kerja pengawasan risiko rendah

27 | Pengawasan Risiko Menyusun laporan hasil pengawasan risiko menengah
Menengah

28 | Pengawasan Risiko Menyusun instruksi pengawasan risiko menengah

Menengah
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29 | Pengawasan Risiko Menyusun peta data pengawasan risiko menengah
Menengah

30 | Pengawasan Risiko Mengklasifikasi dokumen pengawasan risiko menengah
Menengah

31 | Pengawasan Risiko Melakukan pendampingan hasil pengawasan
Menengah

32 | Pengawasan Risiko Merumuskan pengawasan perizinan risiko menengah
Menengah

33 | Pengawasan Risiko Tinggi | Menyusun peta data pengawasan risiko tinggi

34 | Pengawasan Risiko Tinggi | Menyusun rekomendasi pengawasan risiko tinggi

35 | Pengawasan Risiko Tinggi | Mengidentifikasi data pengawasan risiko tinggi

36 | Pengawasan Risiko Tinggi | Menyusun laporan berkala pengawasan risiko tinggi
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BAB III
RANCANGAN AKTUALISASI

3.1 Identifikasi Isu

Berdasarkan hasil analisa dan pengamatan yang dilakukan di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur ditemukan beberapa isu/masalah. yaitu
sebagai berikut:

1. Belum optimalnya pengelolaan data pendukung Penyusunan Laporan Monitoring Center for
Prevention dan Konfirmasi Status Wajib Pajak di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur

2. Belum optimalnya pendataan Indeks Kepuasan Masyarakat pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu

3. Belum optimalnya pelayanan perizinan dengan system digital Online Single Submission

(0SS)

14
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur



Tabel 3.1 Daftar Isu Yang Diangkat

Keterkaitan dengan Manajemen ASN

Tugas dan Fungsi Isu Data dan Bukti
dan Smart ASN

Pelayanan perizinan, pengelolaan | Belum optimalnya pengelolaan | a). Manajemen ASN, pengelolaan data Rekapan data dilakukan secara berulang jika
data  pendukung penyusunan | data pendukung ( Tenaga sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan dibutuhkan dan belum ada sistem digital terpadu
Laporan Monitoring Center for | Kesehatan Perawat, Bidan, dan | kinerja ASN. Belum optimalnya data digital terpadu
Prevention (MCP) dan | Dokter) Penyusunan Laporan menunjukkan masih terbatasnya
Konfirmasi Status Wajib Pajak | Monitoring Center for kompetensi ASN dalam pengelolaan data,
(KSWP) pada Dinas Penanaman | Prevention dan Konfirmasi pembagian tugas yang belum maksimal,
Modal dan Pelayanan Terpadu | Status Wajib Pajak di Dinas serta kurangnya ketepatan waktu dalam
Satu Pintu Kabupaten Sumba | Penanaman Modal dan penginputan dan pelaporan data.
Timur. Pelayanan Terpadu Satu Pintu

b). Smart ASN, ASN dituntut mampu
Kabupaten Sumba Timur ) ) )
bekerja berbasis teknologi dan data.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dan literasi digital

ASN belum sepenuhnya berjalan dengan

baik dalam pengelolaan data MCP dan

KSwWP
Menyebarkan instrumen survei | Belum optimalnya pendataan Manajemen ASN karena data IKM Data Indeks Kepuasan Masyarakat tidak real time,
IKM, baik secara manual maupun | Indeks Kepuasan Masyarakat merupakan dasar evaluasi kinerja ASN rawan hilang, dan sulit dianalisis

digital, kepada masyarakat/pelaku | pada Dinas Penanaman Modal dalam pelayanan publik. Jika pendataan
usaha pengguna layanan | dan Pelayanan Terpadu tidak optimal, maka penilaian kinerja dan

perizinan.
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perbaikan layanan tidak dapat dilakukan

secara tepat.

Smart ASN, karena pendataan IKM
menuntut ASN yang mampu
memanfaatkan teknologi, memiliki
kompetensi digital, dan bersikap inovatif
dalam mengelola data pelayanan.
Optimalisasi IKM mendorong
terwujudnya ASN yang profesional,
adaptif, dan berorientasi pada kepuasan

masyarakat.

Melaksanakan pelayanan
perizinan berusaha melalui sistem
Online Single Submission (OSS)
Peraturan

28 Tahun

sesuai dengan
Pemerintah Nomor
2025 Tentang Penyelenggaraan
Berbasis

Perizinan  Berusaha

Resiko

Belum optimalnya pelayanan
perizinan dengan system digital
Online Single Submission pada
Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Manajemen ASN Keberhasilan pelayanan
digital sangat bergantung pada
kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan ASN
dalam mengoperasikan sistem. Jika ASN
belum optimal dalam pengelolaan Online
Single Submission (OSS), maka kualitas
pelayanan dan capaian kinerja organisasi

juga ikut terdampak.

Smart ASN, karena OSS menuntut ASN
yang melek teknologi, adaptif terhadap
perubahan, dan mampu memberikan
layanan digital secara cepat dan tepat.

Optimalisasi OSS mendorong terwujudnya

Banyak pemohon datang langsung ke kantor untuk

meminta bantuan dalam pengopersasion OSS

https://oss.go.id/id
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https://oss.go.id/id

ASN yang profesional, inovatif, dan
berorientasi pada pelayanan publik

berbasis digital.
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3.2 Pemilihan Isu

Berdasarkan daftar isu di atas, dilakukan analisis untuk menentukan isu yang akan

diangkat menggunakan teknik analisis APKL, dengan hasilnya seperti pada tabel di bawah

ni:

Tabel 3. 2 Pemilihan Isu Prioritas

No

List Isu

Analisis
Jumlah | Rangking

P |K | L

Belum optimalnya pengelolaan data
pendukung Penyusunan Laporan Monitoring
Center for Prevention dan Konfirmasi Status
Wajib Pajak di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten

Sumba Timur

Belum optimalnya pendataan Indeks
Kepuasan Masyarakat pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu

Belum optimalnya pelayanan perizinan
dengan system digital Online Single

Submission

Keterangan : Analisis AKPL (Aktual,

Khalayak, Problematik, Kelayakan)

adalah metode penapisan isu menggunakan skala Likert 1-5
untuk menentukan prioritas masalah. Angka :

RN~

Tidak Penting
Kurang Penting
Cukup penting
Penting
Sangat Penting
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, Isu prioritas yang dipilih adalah “ Belum
optimalnya pengelolaan data pendukung penyusunan Laporan Monitoring Center
for Prevention (MCP) dan Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) di DPMPTSP
Kabupaten Sumba Timur, dengan nilai APKL tertinggi (20).

Tabel 3. 3 Deskripsi Isu Prioritas

No | Kriteria Deskripsi Terkait Isu

1 A Pengelolaan data pendukung MCP dan KSWP di DPMPTSP Kabupaten
Sumba Timur masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi

sehingga sering terjadi keterlambatan dan ketidaksesuaian data

2 P Kondisi tersebut menyebabkan kesulitan dalam penyusunan laporan MCP
dan KSWP, memerlukan verifikasi ulang, serta menghambat ketepatan

waktu pelaporan.

3 K Isu ini berdampak pada DPMPTSP, perangkat daerah terkait, pimpinan
daerah, serta masyarakat karena berpengaruh pada transparansi dan
kepatuhan wajib pajak.

4 L Isu ini layak ditangani dalam kegiatan Latsar karena berada dalam lingkup

tugas peserta dan dapat diperbaiki melalui penataan data dan koordinasi

antar unit.

3.3 Isu Prioritas, Penyebab Isu Dan Dampak

3.3.1 Isu Prioritas
Berdasarkan hasil pemilihan isu dan bukti-bukti di atas, isu yang diangkat adalah
“Belum optimalnya pengelolaan data pendukung penyusunan Laporan Monitoring Center for
Prevention (MCP) dan Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) di DPMPTSP Kabupaten

Sumba Timur”

3.3.2 Penyebab Isu Prioritas
Berdasarkan hasil pemilihan isu dan bukti-bukti yang sudah dipaparkan diatas, Maka
penyebab “Belum optimalnya pengelolaan data pendukung penyusunan Laporan

Monitoring Center for Prevention (MCP) dan Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) di
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DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur” dapat digambarkan menggunakan diagram

fishbone dibawah ini:
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TECHOLOGY

Tidak ada
sisternfaplikasi
pendataan, Arsip masih
tmanual, IT belurn
diranfaatkan maksirmal

SOP digital belara
tersedia, Update data
tidak mtin Rekap data
herulang

Laporan MCTF & KSWE
terlambat, Data tidak
akurat, Beban kerja
meningkat

GAMBAR 3. 1 FISHBONE

Belum

Literasi digital rendab,
Eebiasaan kerja marmal,
Tidak ada adrain data khosus

Eetethatazan  dukungan
anggaran untuk
pengembangan  gistem
pendataan.

Digitalisasi fokus ke 055,
Drata perizinan behom
terintegrasi, Eraluasi data Pinty

belum optimal . o
Bt ; 1 Sumba

Timur
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Penyebab yang paling Mungkin :

Tabel 3. 4 Analisis USG

No Situasi/Penilaian (Penyebab) U | S| G| Jumlah | Prioritas

1. Machine/Technology: Belum adanya 515515 I
sistem/aplikasi pendataan terintegrasi

2 Method: SOP pendataan MCP dan 5154 |14 II
KSWP berbasis digital belum tersedia

3. Man (SDM): Literasi digital ASN 4 (414 |12 11
masih terbatas dan belum terdapat
admin data khusus

4. Management: Koordinasi dan 4 (413 |11 v
monitoring pengelolaan data belum
optimal

5. Money: Keterbatasan dukungan 313319 A%

anggaran pengembangan system

Menggunakan analisis USG (Urgency—Seriousness—Growth) berdasarkan 5 penyebab .

Skala yang dipakai 1-5 (semakin tinggi = semakin prioritas).

Penilaian USG

] Urgency(U)
Dinilai dari seberapa mendesak penyebab tersebut harus segera ditangani agar laporan
MCP dan KSWP tidak terganggu.

'] Seriousness (S)
Dinilai dari besarnya dampak terhadap kinerja organisasi, kualitas laporan, dan
penilaian MCP apabila masalah tidak diselesaikan.

U Growth (G)

Dinilai dari potensi masalah akan semakin membesar jika tidak segera ditangani.

Penyebab paling prioritas Adalah Belum adanya sistem/aplikasi pendataan MCP dan
KSWP yang terintegrasi Karena memiliki nilai USG tertinggi (15) dan menjadi akar
masalah yang memengaruhi SDM, metode, dan manajemen pengelolaan data. Masalah ini
sangat penting karena menjadi akar penyebab utama berbagai kendala dalam pengelolaan

data MCP dan KSWP. Ketiadaan sistem terintegrasi menyebabkan proses kerja tidak
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efisien, data tidak akurat, serta menyulitkan penyusunan laporan dan pengambilan
keputusan. Dampaknya bersifat menyeluruh dan jangka panjang, sehingga perlu menjadi

prioritas utama untuk ditangani.

3.3.3 Dampak Yang Akan Terjadi Jika Masalah Tersebut Tidak Dapat Diatasi

l. Dampak Jangka Pendek

e Proses pendataan MCP dan KSWP tetap dilakukan secara manual dan
terpisah-pisah.

e Waktu yang dibutuhkan untuk pengumpulan, pengolahan, dan rekapitulasi data
menjadi lebih lama.

e Risiko kesalahan input, duplikasi data, dan ketidaksesuaian informasi semakin
tinggi.

e Penyusunan laporan MCP dan KSWP berpotensi mengalami keterlambatan.

2. Dampak Jangka Panjang

e Kualitas dan keakuratan data MCP dan KSWP menurun karena tidak adanya
sistem pengendalian data yang terintegrasi.

e Data historis sulit ditelusuri dan dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dan
perencanaan.

e Pengambilan keputusan pimpinan menjadi kurang tepat karena data yang tersedia
tidak valid dan tidak mutakhir.

e Kinerja dan akuntabilitas instansi tidak optimal serta berpotensi menurunkan nilai
MCP.

3. Dampak Terhadap SDM dan Manajemen Kerja
Beban kerja meningkat akibat pekerjaan yang berulang dan tidak terotomasi.
Efektivitas dan produktivitas pegawai menurun karena waktu lebih banyak tersita
untuk pengolahan data.
e Koordinasi antar unit kerja menjadi kurang efektif

3.4 Gagasan Pemecahan Isu dan Analisis Stakeholder

3.4.1 Gagasan Pemecahan Isu
Untuk mengatasi isu yang diangkat diatas, gagasan pemecahan isu yang perlu
dilakukan Adalah “ Mengoptimalkan Pengelolaan Data Pendukung Monitoring Center for
Prevention (MCP) Dan Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) Melalui Inovasi Si Panah
MCP-KSWP (Sistem Informasi Pengelolaan Akurat Dan Andal) Pada Dinas Penanaman
Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur. ST PANAH MCP-KSWP
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dibangun dalam bentuk aplikasi berbasis web, sehingga dapat diakses secara online melalui

perangkat komputer maupun laptop yang terhubung dengan jaringan internet. Sistem ini

memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan terpusat.

Untuk mendukung gagasan tersebut berikut adalah kegiatan-kegiatan inovatif:

1.

(O8]

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan gagasan pemecahan
isu

Melakukan koordinasi dengan rekan sejawat dan pihak terkait

Menyusun materi dan format pengelolaan data MCP-KSWP

4. Merancang dan Mengembangkan Inovasi SI PANAH MCP-KSWP Berbasis

o =N

Web

Melakukan persiapan implementasi Si Panah MCP-KSWP
Implementasi dan Uji Coba Penggunaan SI PANAH MCP-KSWP
Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data MCP-KSWP
Menyusun laporan aktualisasi

3.4.2 Stakeholder

Stakeholder yang terlibat dan terhubung dengan pengelolaan data pendukung MCP

dan KSWP. Berperan langsung dalam proses pengumpulan, pengelolaan, dan penyajian data

MCP dan KSWP di lingkungan DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur, yaitu:

R

% Kepala DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur, berperan sebagai penanggung jawab

utama dan pengambil kebijakan dalam pengelolaan serta pelaporan data.

% Bidang Pelayanan Perizinan, berperan dalam menyediakan dan mengelola data

perizinan yang menjadi bagian dari data pendukung MCP dan KSWP.
% ASN Pengelola Data MCP dan KSWP, berperan teknis dalam menginput,

memverifikasi, memperbarui, serta memastikan keakuratan dan ketepatan waktu data

yang dikelola.
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3.5 Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Tabel 3.5 Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan

Tahapan

Output

Perilaku yang sesuai dengan

Nilai ASN

Kontribusi Terhadap Visi-Misi

Melakukan konsultasi
dengan mentor terkait
pelaksanaan gagasan

pemecahan isu

1) Menyusun konsep awal

gagasan pemecahan isu

Draft konsep awal
pemecahan isu
pengelolaan data MCP
dan KSWP

Akuntabel: Menyusun konsep
berdasarkan kondisi nyata
pengelolaan data, data pendukung
yang tersedia, serta regulasi yang
berlaku, sehingga menghasilkan
draft konsep awal pemecahan isu
pengelolaan data MCP dan KSWP
yang jelas, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten: Menunjukkan
kemampuan analisis akar masalah
dan perumusan alternatif solusi
sehingga menghasilkan Draft
Konsep Awal Pemecahan Isu
Pengelolaan Data MCP dan KSWP
yang logis dan aplikatif.

(Misi 3) Mendukung misi daerah
dalam meningkatkan kualitas tata
kelola pemerintahan yang efektif dan

responsif.
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Berorientasi Pelayanan:
Mengarahkan gagasan untuk
memperbaiki kualitas layanan dan
meningkatkan akurasi data
sehingga menghasilkan Draft
Konsep Awal Pemecahan Isu
Pengelolaan Data MCP dan KSWP
yang berdampak langsung pada

peningkatan mutu pelayanan.

2) Menjadwalkan

konsultasi dengan mentor

Jadwal konsultasi yang

disepakati

Harmonis: Berkomunikasi secara
sopan, menghargai waktu dan peran
mentor sebagai pembimbing
sehingga menghasilkan output
berupa jadwal konsultasi yang
disepakati bersama.

Loyal: Mematuhi mekanisme
pembinaan dan arahan pimpinan
dalam pelaksanaan aktualisasi
sehingga menghasilkan output
berupa pelaksanaan konsultasi yang
sesuai ketentuan dan jadwal yang

telah ditetapkan.

(Misi 3) Menciptakan budaya kerja
yang tertib dan profesional dalam

pemerintahan daerah
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3) Melakukan diskusi dan

menerima masukan

Catatan hasil konsultasi

dan masukan mentor

Kolaboratif: Terbuka terhadap
saran dan masukan untuk
penyempurnaan gagasan sehingga
menghasilkan output berupa
catatan hasil konsultasi dan
masukan mentor yang
terdokumentasi dengan baik.
Kompeten: Menjadikan masukan
sebagai sarana peningkatan
kapasitas diri dan perbaikan
kualitas inovasi sehingga
menghasilkan output berupa
gagasan yang lebih matang dan

terarah.

(Misi 1) Mendukung peningkatan
kualitas SDM aparatur guna
mewujudkan pemerintahan yang

profesional

4) Menyempurnakan
gagasan berdasarkan
arahan mentor dan

persetujuan gagasan

1. Gagasan pemecahan

isu yang telah
disempurnakan dan

siap dilaksanakan

2. Persetujuan mentor

Akuntabel: Memperbaiki konsep
sesuai arahan agar tepat sasaran
sehingga menghasilkan output
berupa gagasan pemecahan dan
persetujuan mentor mengenai isu
pengelolaan data MCP dan KSWP
yang telah disempurnakan dan siap
dilaksanakan.

Adaptif: Menyesuaikan gagasan

(Misi 3) Mendukung misi daerah
dalam penguatan sistem kerja
pemerintahan yang inovatif dan

berkelanjutan
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dengan kebutuhan organisasi dan
kondisi kerja sehingga
menghasilkan output berupa
gagasan pemecahan isu
pengelolaan data MCP dan KSWP

yang relevan dan dapat diterapkan.

Melakukan koordinasi
dengan rekan sejawat

dan pihak terkait

1. Mengidentifikasi pihak
terkait pengelolaan data

MCP-KSWP

Daftar rekan sejawat

dan pihak terkait

Akuntabel: Mengidentifikasi pihak
sesuai tugas dan fungsi dalam
pengelolaan data MCP dan KSWP
sehingga menghasilkan output
berupa daftar rekan sejawat dan
pihak terkait yang relevan dan tepat
sasaran.

Kompeten: Memahami alur kerja
organisasi dalam pengelolaan data
MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa
pemetaan peran dan keterlibatan
pihak terkait yang jelas dan

terstruktur.

(Misi 3) Mendukung penguatan

sinergi antar perangkat daerah
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2. Melaksanakan
koordinasi dan

komunikasi

Notulen hasil koordinasi

Harmonis: Menerapkan

komunikasi yang santun dan saling

menghargai dalam proses

koordinasi pengelolaan data MCP

dan KSWP sehingga menghasilkan

output berupa notulen hasil
koordinasi yang jelas dan
terdokumentasi dengan baik.
Kolaboratif: Membangun kerja
sama dengan rekan sejawat dan
pihak terkait dalam pengelolaan
data MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa
kesepahaman dan dukungan
bersama terhadap pelaksanaan

kegiatan.

(Misi 3) Mendorong tata kelola

pemerintahan yang partisipatif

3. Menyepakati peran dan
dukungan masing-masing

pihak

Kesepakatan peran dan

dukungan

Loyal: Mendukung kebijakan
pimpinan dalam pengelolaan data
MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa
kesepakatan peran dan dukungan
dari rekan sejawat dan pihak

terkait.

(Misi 3) Mendukung efektivitas

pelaksanaan program daerah
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Akuntabel: Memastikan kejelasan
tanggung jawab dalam pengelolaan
data MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa
kesepakatan peran dan dukungan

yang jelas dan terstruktur.

Menyusun materi dan
format pengelolaan

data MCP-KSWP

1. Mengumpulkan
referensi dan data

pendukung

Bahan referensi
pengelolaan data

MCP-KSWP

Kompeten: Mengkaji regulasi dan
pedoman yang berlaku dalam
pengelolaan data MCP dan KSWP
sehingga menghasilkan output
berupa bahan referensi pengelolaan
data MCP-KSWP yang relevan dan
sesuai ketentuan.

Akuntabel: Menggunakan sumber
resmi dalam penyusunan
pengelolaan data MCP dan KSWP
sehingga menghasilkan output
berupa bahan referensi pengelolaan
data MCP-KSWP yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan.

(Misi 3 ) Mendukung
penyelenggaraan pemerintahan

berbasis regulasi

2. Menyusun draft materi

dan format data

Draft materi dan format

pengelolaan data

Akuntabel: Menyusun format yang

jelas dan sistematis sehingga

(Misi 3) Meningkatkan kualitas

administrasi pemerintahan
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menghasilkan output berupa draft
materi dan format pengelolaan data
MCP-KSWP yang mudah

dipahami dan digunakan.

3. Melakukan review dan

penyempurnaan

Materi dan format final

Adaptif: Menyesuaikan materi dan
format pengelolaan data dengan
kebutuhan organisasi sehingga
menghasilkan output berupa materi
dan format final pengelolaan data
MCP dan KSWP yang relevan dan

siap diterapkan.

(Misi 3) Mendukung sistem kerja
yang efektif dan efisien

Merancang dan
Mengembangkan
Inovasi ST PANAH
MCP-KSWP Berbasis
Web

1. Merancang konsep
sistem berbasis web dan
alur kerja pengelolaan

data MCP-KSWP

Dokumen desain sistem
(blueprint) dan
flowchart/alur kerja SI
PANAH MCP-KSWP

Kompeten: Melakukan
perencanaan berbasis kebutuhan
pengelolaan data MCP dan KSWP
sehingga menghasilkan output
berupa dokumen desain sistem
(blueprint) dan flowchart/alur kerja
SI PANAH MCP-KSWP yang

jelas dan terarah.

(Misi 3) Mendukung inovasi
pelayanan publik
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2. Menyusun struktur data
dan format input

MCP-KSWP

Template form input
digital dan struktur
database/rekap data
MCP-KSWP

Adaptif: Memanfaatkan teknologi
digital dalam pengelolaan data
MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa
template form input digital dan
struktur database/rekap data
MCP-KSWP yang terintegrasi dan

mudah digunakan.

(Misi 3) Mendorong transformasi

digital daerah

3. Mengembangkan
aplikasi ST PANAH
MCP-KSWP berbasis

web (versi awal)

Prototype aplikasi web
SI PANAH
MCP-KSWP yang dapat

diakses secara online

Akuntabel: Memastikan identitas
sistem yang jelas dan
pengembangan yang bertanggung
jawab sehingga menghasilkan
output berupa prototype aplikasi
web SI PANAH MCP-KSWP yang

dapat diakses secara online.

(Misi 3) Mendukung citra

pemerintahan yang inovatif

4. Membuat fitur rekap
otomatis dan laporan

MCP-KSWP

Output laporan rekap
data MCP-KSWP
otomatis dalam format
digital (PDF/Excel/Web
Report)

Akuntabel : Memastikan
pengolahan dan penyajian data
dilakukan secara sistematis, akurat,
dan terdokumentasi dengan baik
sehingga menghasilkan output
laporan rekap data MCP-KSWP

otomatis dalam format digital yang

(Misi 3) Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang efektif,
transparan, dan akuntabel melalui

pemanfaatan teknologi informasi.
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dapat dipertanggungjawabkan dan

mudah diakses.

5. Menyusun dashboard
monitoring untuk

pimpinan

Tampilan dashboard
monitoring data
MCP-KSWP berbasis

web

Berorientasi Pelayanan:
Menyajikan tampilan dashboard
monitoring data MCP-KSWP
berbasis web yang informatif,
mudah dipahami, dan mudah
diakses oleh pimpinan serta
pemangku kepentingan untuk
mendukung pengambilan

keputusan secara cepat dan tepat.

Akuntabel: Menyajikan data
MCP-KSWP secara transparan,
real time, dan dapat
dipertanggungjawabkan melalui
dashboard monitoring berbasis

web.

Adaptif: Memanfaatkan teknologi
digital dalam penyajian dashboard
monitoring data MCP-KSWP
sebagai bentuk penyesuaian

terhadap kebutuhan organisasi dan

(Misi 3) Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang efektif,

transparan, dan akuntabel.
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perkembangan sistem kerja

berbasis elektronik.

6. Menyusun identitas
sistem (nama, logo,

deskripsi inovasi)

Logo, nama resmi, dan
profil inovasi SI

PANAH MCP-KSWP

Akuntabel: Menetapkan logo,
nama resmi, dan profil inovasi SI
PANAH MCP-KSWP secara jelas,
konsisten, dan terdokumentasi
sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap identitas dan

keberlanjutan inovasi.

Adaptif: Mengemas identitas
inovasi S| PANAH MCP-KSWP
secara menarik dan relevan dengan
kebutuhan organisasi serta
perkembangan sistem kerja

berbasis digital.

(Misi 3) Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang efektif,

transparan, dan akuntabel.

Melakukan persiapan
implementasi Si

Panah MCP-KSWP

1. Menyusun SOP

penggunaan sistem

Dokumen SOP

penggunaan

Akuntabel: Menyusun prosedur
yang jelas dan terdokumentasi
sehingga menghasilkan output
berupa Dokumen SOP Penggunaan
SI PANAH MCP-KSWP yang

(Misi 3) Mendukung standar

pelayanan yang berkualitas
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mudah dipahami dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Menyiapkan sarana

pendukung

Sarana siap digunakan

Kompeten: Memastikan kesiapan
teknis sistem sehingga
menghasilkan output berupa sarana
ST PANAH MCP-KSWP yang siap

digunakan secara optimal.

(Misi 3) Meningkatkan efektivitas
pelayanan publik

3. Sosialisasi internal

penggunaan sistem

Materi dan dokumentasi

sosialisasi

Berorientasi Pelayanan:
Menyusun materi dan dokumentasi
sosialisasi S| PANAH
MCP-KSWP yang jelas dan mudah
dipahami sehingga memudahkan
pengguna dalam mengoperasikan

sistem.

(Misi 3) Mendorong peningkatan

kualitas layanan

Implementasi dan Uji
Coba Penggunaan SI
PANAH MCP-KSWP

1. Menerapkan sistem
dalam pengelolaan data

MCP-KSWP secara nyata

Data MCP-KSWP
terinput dan tersimpan
dalam aplikasi web SI
PANAH

Adaptif: Menerapkan teknologi
baru dalam pengelolaan data
sehingga menghasilkan output
berupa data MCP-KSWP yang
terinput dan tersimpan dalam
aplikasi web SI PANAH secara

sistematis dan terintegrasi.

(Misi 3) Mendukung modernisasi

tata kelola
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2.Melaksanakan uji coba
dan pendampingan

pengguna

Dokumentasi uji coba
(foto, notulen, daftar
pengguna) dan hasil

input awal

Kolaboratif: Mendampingi
pengguna dalam proses uji coba
sehingga menghasilkan output
berupa dokumentasi uji coba (foto,
notulen, daftar pengguna) dan hasil
input awal SI PANAH
MCP-KSWP yang lengkap dan

terdokumentasi dengan baik.

(Misi 1) Meningkatkan kapasitas

aparatur

3. Mengumpulkan umpan
balik pengguna dan

kendala sistem

Form evaluasi pengguna
dan daftar
kendala/masukan

perbaikan

Akuntabel: Perbaikan
berkelanjutan SI PANAH
MCP-KSWP dilakukan melalui
Form Evaluasi Pengguna dan
pencatatan kendala/masukan untuk

peningkatan layanan."

(Misi 3) Mewujudkan layanan yang

andal

4. Melakukan perbaikan
sistem berdasarkan hasil

uji coba

Versi penyempurnaan
aplikasi SI PANAH
MCP-KSWP berbasis

web

Akuntabel: Versi penyempurnaan
aplikasi ST PANAH MCP-KSWP
berbasis web dilakukan secara
akuntabel, di mana setiap masukan,
kendala, dan evaluasi pengguna
dicatat dan dijadikan dasar
perbaikan sistem, menunjukkan

tanggung jawab dan transparansi.”

(Misi 3) Mengembangkan tata kelola
pemerintahan yang profesional,
inovatif, adaptif, dan berintegritas,
dengan menerapkan akuntabilitas
melalui pencatatan masukan,
kendala, dan evaluasi pengguna

sebagai dasar perbaikan sistem."
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5. Finalisasi output

laporan MCP-KSWP

Laporan MCP-KSWP
final yang dihasilkan

Akuntabel : Sistem memastikan

setiap informasi dicatat,

(Misi 3) Laporan MCP-KSWP final

mendukung Misi 3 dengan

digital sistem untuk pelaporan | diverifikasi, dan siap digunakan akuntabilitas ASN melalui data yang
instansi untuk pelaporan resmi, transparan dan dapat
menunjukkan tanggung jawab dan | dipertanggungjawabkan.
keterbukaan.
Melakukan 1. Melakukan Data hasil monitoring Akuntabel: Pengawasan berkala (Misi 3) Mendukung pemerintahan
monitoring dan pemantauan penggunaan dilakukan dengan memanfaatkan yang transparan
evaluasi pengelolaan sistem data hasil monitoring SI-PANAH

data SI PANAH
MCP-KSWP

MCP dan KSWP sebagai dasar
evaluasi dan tindak lanjut

perbaikan.

2. Mengidentifikasi

kendala dan capaian

Daftar kendala dan

capaian

Kompeten: Analisis permasalahan
SI-PANAH MCP dan KSWP
dilakukan berdasarkan daftar
kendala dan capaian untuk
mengidentifikasi akar isu serta
menentukan langkah perbaikan

yang tepat.

(Misi 3) Meningkatkan efektivitas

program
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3. Menyusun

rekomendasi perbaikan

Rekomendasi tindak

lanjut

Adaptif: Perbaikan berkelanjutan
SI-PANAH MCP dan KSWP
dilakukan berdasarkan rekomendasi
tindak lanjut untuk meningkatkan
kinerja dan efektivitas sistem

secara konsisten."

(Misi 3) Mengembangkan Tata
kelola pemerintahan yang adaptif
dan inovatif serta meningkatkan
kinerja pemerintahan yang lebih

inklusif

Menyusun laporan

aktualisasi

1. Mengumpulkan seluruh
data dan dokumentasi

kegiatan

Dokumen bahan laporan

Akuntabel: Data lengkap dan valid
digunakan sebagai dokumen bahan
laporan untuk mendukung

penyusunan laporan aktualisasi

(Misi 3) Mendukung transparansi
kinerja ASN

2. Menyusun laporan

aktualisasi

Draft laporan aktualisasi

Kompeten: Laporan sistematis
Pengelolaan data pendukung
MCP-KSWP dihasilkan sebagai
output draft laporan aktualisasi
yang digunakan dalam menyusun
laporan aktualisasi secara

terstruktur dan terintegrasi.

(Misi 3) Meningkatkan kualitas

akuntabilitas kinerja

3. Finalisasi dan

pengesahan laporan

Laporan aktualisasi final

Loyal: Laporan aktualisasi final
pengelolaan data pendukung
MCP-KSWP disusun sesuai

ketentuan dan arahan, kemudian

(Misi 3) Mendukung tata kelola

pemerintahan yang baik
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difinalisasi dan disahkan sebagai

dokumen resmi
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4.1 Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

BAB IV

HASIL AKTUALISASI

Tabel 4.1 Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

Perilaku yang sesuai dengan

No Kegiatan Tahapan Output Nilai ASN Kontribusi Terhadap Visi-Misi Paraf
Melakukan | 1) Menyusun konsep Draft konsep Akuntabel: Menyusun konsep (Misi 3) Mendukung misi daerah da
konsultasi | awal gagasan pemecahan | awal pemecahan | berdasarkan kondisi nyata meningkatkan kualitas tata kelola
dengan isu isu pengelolaan pengelolaan data, data pendukung pemerintahan yang efektif dan responsif.
mentor data MCP dan yang tersedia, serta regulasi yang
terkait KSWP berlaku, sehingga menghasilkan Coach
pelaksanaa draft konsep awal pemecahan isu
n gagasan pengelolaan data MCP dan KSWP
pemecahan yang jelas, terukur, dan dapat e
isu dipertanggungjawabkan.
Kompeten: Menunjukkan
kemampuan analisis akar masalah
dan perumusan alternatif solusi
Mentor

sehingga menghasilkan Draft

Konsep Awal Pemecahan Isu
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Pengelolaan Data MCP dan KSWP
yang logis dan aplikatif.

Berorientasi Pelayanan:
Mengarahkan gagasan untuk
memperbaiki kualitas layanan dan
meningkatkan akurasi data
sehingga menghasilkan Draft
Konsep Awal Pemecahan Isu
Pengelolaan Data MCP dan KSWP
yang berdampak langsung pada

peningkatan mutu pelayanan.

2) Menjadwalkan Jadwal konsultasi | Harmonis: Berkomunikasi secara (Misi 3) Menciptakan budaya kerja yang
konsultasi dengan mentor | yang disepakati sopan, menghargai waktu dan peran | tertib dan profesional dalam pemerintahan
mentor sebagai pembimbing daerah

sehingga menghasilkan output
berupa jadwal konsultasi yang
disepakati bersama.

Loyal: Mematuhi mekanisme
pembinaan dan arahan pimpinan
dalam pelaksanaan aktualisasi
sehingga menghasilkan output

berupa pelaksanaan konsultasi yang
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sesuai ketentuan dan jadwal yang

telah ditetapkan.

3) Melakukan diskusi dan

menerima masukan

Catatan hasil
konsultasi dan

masukan mentor

Kolaboratif: Terbuka terhadap
saran dan masukan untuk
penyempurnaan gagasan sehingga
menghasilkan output berupa
catatan hasil konsultasi dan
masukan mentor yang
terdokumentasi dengan baik.
Kompeten: Menjadikan masukan
sebagai sarana peningkatan
kapasitas diri dan perbaikan
kualitas inovasi sehingga
menghasilkan output berupa
gagasan yang lebih matang dan

terarah.

(Misi 1) Mendukung peningkatan kualitas
SDM aparatur guna mewujudkan

pemerintahan yang profesional

4) Menyempurnakan
gagasan berdasarkan
arahan mentor dan

persetujuan gagasan

3. Gagasan

pemecahan
isu yang telah
disempurnaka
n dan siap

dilaksanakan

Akuntabel: Memperbaiki konsep
sesuai arahan agar tepat sasaran
sehingga menghasilkan output
berupa gagasan pemecahan dan
persetujuan mentor mengenai isu

pengelolaan data MCP dan KSWP

(Misi 3) Mendukung misi daerah dalam
penguatan sistem kerja pemerintahan yang

inovatif dan berkelanjutan
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4. Persetujuan

mentor

yang telah disempurnakan dan siap
dilaksanakan.

Adaptif: Menyesuaikan gagasan
dengan kebutuhan organisasi dan
kondisi kerja sehingga
menghasilkan output berupa
gagasan pemecahan isu
pengelolaan data MCP dan KSWP

yang relevan dan dapat diterapkan.

Melakukan
koordinasi
dengan
rekan
sejawat dan
pihak
terkait

1. Mengidentifikasi pihak
terkait pengelolaan data

MCP-KSWP

Daftar rekan
sejawat dan pihak

terkait

Akuntabel: Mengidentifikasi pihak
sesuai tugas dan fungsi dalam
pengelolaan data MCP dan KSWP
sehingga menghasilkan output
berupa daftar rekan sejawat dan
pihak terkait yang relevan dan tepat
sasaran.

Kompeten: Memahami alur kerja
organisasi dalam pengelolaan data
MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa

pemetaan peran dan keterlibatan

(Misi 3) Mendukung penguatan sinergi antar

perangkat daerah

Coach

Mentor
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pihak terkait yang jelas dan

terstruktur.
2. Melaksanakan Notulen hasil Harmonis: Menerapkan (Misi 3) Mendorong tata kelola
koordinasi dan koordinasi komunikasi yang santun dan saling | pemerintahan yang partisipatif
komunikasi menghargai dalam proses

koordinasi pengelolaan data MCP
dan KSWP sehingga menghasilkan
output berupa notulen hasil
koordinasi yang jelas dan
terdokumentasi dengan baik.
Kolaboratif: Membangun kerja
sama dengan rekan sejawat dan
pihak terkait dalam pengelolaan
data MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa
kesepahaman dan dukungan

bersama terhadap pelaksanaan

kegiatan.
3. Menyepakati peran dan | Kesepakatan Loyal: Mendukung kebijakan (Misi 3) Mendukung efektivitas pelaksanaan
dukungan masing-masing | peran dan pimpinan dalam pengelolaan data program daerah
pihak dukungan MCP dan KSWP sehingga

menghasilkan output berupa

45
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur




kesepakatan peran dan dukungan
dari rekan sejawat dan pihak
terkait.

Akuntabel: Memastikan kejelasan
tanggung jawab dalam pengelolaan
data MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa
kesepakatan peran dan dukungan

yang jelas dan terstruktur.

Menyusun
materi dan
format
pengelolaa
n data
MCP-KSW
P

1. Mengumpulkan
referensi dan data

pendukung

Bahan referensi
pengelolaan data

MCP-KSWP

Kompeten: Mengkaji regulasi dan
pedoman yang berlaku dalam
pengelolaan data MCP dan KSWP
sehingga menghasilkan output
berupa bahan referensi pengelolaan
data MCP-KSWP yang relevan dan
sesuai ketentuan.

Akuntabel: Menggunakan sumber
resmi dalam penyusunan
pengelolaan data MCP dan KSWP
sehingga menghasilkan output

berupa bahan referensi pengelolaan

(Misi 3 ) Mendukung penyelenggaraan

pemerintahan berbasis regulasi

Coach

Mentor

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur

46




data MCP-KSWP yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan.

2. Menyusun draft materi

dan format data

Draft materi dan
format

pengelolaan data

Akuntabel: Menyusun format yang
jelas dan sistematis sehingga
menghasilkan output berupa draft
materi dan format pengelolaan data
MCP-KSWP yang mudah

dipahami dan digunakan.

(Misi 3) Meningkatkan kualitas administrasi

pemerintahan

3. Melakukan review dan

penyempurnaan

Materi dan format

final

Adaptif: Menyesuaikan materi dan
format pengelolaan data dengan
kebutuhan organisasi sehingga
menghasilkan output berupa materi
dan format final pengelolaan data
MCP dan KSWP yang relevan dan

siap diterapkan.

(Misi 3) Mendukung sistem kerja yang

efektif dan efisien

Merancang
dan
Mengemba
ngkan
Inovasi SI
PANAH
MCP-KSW

1. Merancang konsep
sistem berbasis web dan
alur kerja pengelolaan

data MCP-KSWP

Dokumen desain
sistem (blueprint)
dan
flowchart/alur
kerja ST PANAH
MCP-KSWP

Kompeten: Melakukan
perencanaan berbasis kebutuhan
pengelolaan data MCP dan KSWP
sehingga menghasilkan output
berupa dokumen desain sistem

(blueprint) dan flowchart/alur kerja

(Misi 3) Mendukung inovasi pelayanan

publik

Coach
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P Berbasis
Web

SI PANAH MCP-KSWP yang

jelas dan terarah.

2. Menyusun struktur data
dan format input

MCP-KSWP

Template form
input digital dan
struktur
database/rekap
data MCP-KSWP

Adaptif: Memanfaatkan teknologi
digital dalam pengelolaan data
MCP dan KSWP sehingga
menghasilkan output berupa
template form input digital dan
struktur database/rekap data
MCP-KSWP yang terintegrasi dan

mudah digunakan.

(Misi 3) Mendorong transformasi digital

daerah

3. Mengembangkan
aplikasi SI PANAH
MCP-KSWP berbasis

web (versi awal)

Prototype aplikasi
web ST PANAH
MCP-KSWP
yang dapat

diakses secara

Akuntabel: Memastikan identitas
sistem yang jelas dan
pengembangan yang bertanggung
jawab sehingga menghasilkan

output berupa prototype aplikasi

(Misi 3) Mendukung citra pemerintahan

yang inovatif

online web SI PANAH MCP-KSWP yang
dapat diakses secara online.
4. Membuat fitur rekap Output laporan Akuntabel : Memastikan (Misi 3) Mewujudkan tata kelola
otomatis dan laporan rekap data pengolahan dan penyajian data pemerintahan yang efektif, transparan, dan
MCP-KSWP MCP-KSWP dilakukan secara sistematis, akurat, | akuntabel melalui pemanfaatan teknologi

otomatis dalam

format digital

dan terdokumentasi dengan baik

sehingga menghasilkan output

informasi.

Mentor
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(PDF/Excel/Web | laporan rekap data MCP-KSWP
Report) otomatis dalam format digital yang
dapat dipertanggungjawabkan dan

mudah diakses.

5. Menyusun dashboard Tampilan Berorientasi Pelayanan: (Misi 3) Mewujudkan tata kelola
monitoring untuk dashboard Menyajikan tampilan dashboard pemerintahan yang efektif, transparan, dan
pimpinan monitoring data monitoring data MCP-KSWP akuntabel.

MCP-KSWP berbasis web yang informatif,

berbasis web mudah dipahami, dan mudah

diakses oleh pimpinan serta
pemangku kepentingan untuk
mendukung pengambilan

keputusan secara cepat dan tepat.

Akuntabel: Menyajikan data
MCP-KSWP secara transparan,
real time, dan dapat
dipertanggungjawabkan melalui
dashboard monitoring berbasis

web.

Adaptif: Memanfaatkan teknologi
digital dalam penyajian dashboard
monitoring data MCP-KSWP
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sebagai bentuk penyesuaian
terhadap kebutuhan organisasi dan
perkembangan sistem kerja

berbasis elektronik.

6. Menyusun identitas
sistem (nama, logo,

deskripsi inovasi)

Logo, nama
resmi, dan profil
inovasi SI
PANAH
MCP-KSWP

Akuntabel: Menetapkan logo,
nama resmi, dan profil inovasi SI
PANAH MCP-KSWP secara jelas,
konsisten, dan terdokumentasi
sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap identitas dan

keberlanjutan inovasi.

Adaptif: Mengemas identitas
inovasi ST PANAH MCP-KSWP
secara menarik dan relevan dengan
kebutuhan organisasi serta
perkembangan sistem kerja

berbasis digital.

(Misi 3) Mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang efektif, transparan, dan

akuntabel.

Melakukan
persiapan
implement
asi Si

Panah

1. Menyusun SOP

penggunaan sistem

Dokumen SOP

penggunaan

Akuntabel: Menyusun prosedur
yang jelas dan terdokumentasi
sehingga menghasilkan output
berupa Dokumen SOP Penggunaan
SI PANAH MCP-KSWP yang

(Misi 3) Mendukung standar pelayanan yang

berkualitas
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MCP-KSW
P

mudah dipahami dan dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Menyiapkan sarana

pendukung

Sarana siap

digunakan

Kompeten: Memastikan kesiapan

teknis sistem sehingga

(Misi 3) Meningkatkan efektivitas pelayanan
publik

Mentor
menghasilkan output berupa sarana
ST PANAH MCP-KSWP yang siap
digunakan secara optimal.
3. Sosialisasi internal Materi dan Berorientasi Pelayanan: (Misi 3) Mendorong peningkatan kualitas
penggunaan sistem dokumentasi Menyusun materi dan dokumentasi | layanan
sosialisasi sosialisasi S| PANAH
MCP-KSWP yang jelas dan mudah
dipahami sehingga memudahkan
pengguna dalam mengoperasikan
sistem.
Implement | 1. Menerapkan sistem Data Adaptif: Menerapkan teknologi (Misi 3) Mendukung modernisasi tata kelola
asi dan Uji | dalam pengelolaan data MCP-KSWP baru dalam pengelolaan data
Coba MCP-KSWP secara nyata | terinput dan sehingga menghasilkan output
Penggunaa tersimpan dalam | berupa data MCP-KSWP yang
n SI aplikasi web SI terinput dan tersimpan dalam
PANAH PANAH aplikasi web SI PANAH secara Coach

sistematis dan terintegrasi.
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MCP-KSW
P

2.Melaksanakan uji coba
dan pendampingan

pengguna

Dokumentasi uji
coba (foto,
notulen, daftar
pengguna) dan

hasil input awal

Kolaboratif: Mendampingi
pengguna dalam proses uji coba
sehingga menghasilkan output
berupa dokumentasi uji coba (foto,
notulen, daftar pengguna) dan hasil
input awal SI PANAH
MCP-KSWP yang lengkap dan

terdokumentasi dengan baik.

(Misi 1) Meningkatkan kapasitas aparatur

3. Mengumpulkan umpan

Form evaluasi

Akuntabel: Perbaikan

(Misi 3) Mewujudkan layanan yang andal

balik pengguna dan pengguna dan berkelanjutan SI PANAH
kendala sistem daftar MCP-KSWP dilakukan melalui
kendala/masukan | Form Evaluasi Pengguna dan
perbaikan pencatatan kendala/masukan untuk
peningkatan layanan."
4. Melakukan perbaikan Versi Akuntabel: Versi penyempurnaan | (Misi 3) Mengembangkan tata kelola
sistem berdasarkan hasil penyempurnaan aplikasi SI PANAH MCP-KSWP pemerintahan yang profesional, inovatif,
uji coba aplikasi SI berbasis web dilakukan secara adaptif, dan berintegritas, dengan
PANAH akuntabel, di mana setiap masukan, | menerapkan akuntabilitas melalui pencatatan
MCP-KSWP kendala, dan evaluasi pengguna masukan, kendala, dan evaluasi pengguna

berbasis web

dicatat dan dijadikan dasar
perbaikan sistem, menunjukkan

tanggung jawab dan transparansi.”

sebagai dasar perbaikan sistem."

Mentor
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5. Finalisasi output
laporan MCP-KSWP
digital

Laporan
MCP-KSWP
final yang

dihasilkan sistem

Akuntabel : Sistem memastikan
setiap informasi dicatat,
diverifikasi, dan siap digunakan

untuk pelaporan resmi,

(Misi 3) Laporan MCP-KSWP final
mendukung Misi 3 dengan akuntabilitas
ASN melalui data yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

untuk pelaporan | menunjukkan tanggung jawab dan
instansi keterbukaan.
Melakukan | 1. Melakukan Data hasil Akuntabel: Pengawasan berkala (Misi 3) Mendukung pemerintahan yang
monitoring | pemantauan penggunaan | monitoring dilakukan dengan memanfaatkan transparan
dan sistem data hasil monitoring SI-PANAH
evaluasi MCP dan KSWP sebagai dasar
pengelolaa evaluasi dan tindak lanjut Coach
n data SI perbaikan.
PANAH 2. Mengidentifikasi Daftar kendala Kompeten: Analisis permasalahan | (Misi 3) Meningkatkan efektivitas program
MCP-KSW kendala dan capaian dan capaian SI-PANAH MCP dan KSWP e
; dilakukan berdasarkan daftar Mentor

kendala dan capaian untuk
mengidentifikasi akar dan langkah

perbaikan yang tepat.

3. Menyusun

rekomendasi perbaikan

Rekomendasi

tindak lanjut

Adaptif: Perbaikan berkelanjutan
SI-PANAH MCP dan KSWP

(Misi 3) Mengembangkan Tata kelola

pemerintahan yang adaptif dan inovatif serta
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dilakukan berdasarkan rekomendasi
tindak lanjut untuk meningkatkan
kinerja dan efektivitas sistem

secara konsisten."

meningkatkan kinerja pemerintahan yang

lebih inklusif

Menyusun
laporan

aktualisasi

1. Mengumpulkan
seluruh data dan

dokumentasi kegiatan

Dokumen bahan

laporan

Akuntabel: Data lengkap dan valid
digunakan sebagai dokumen bahan
laporan untuk mendukung

penyusunan laporan aktualisasi

(Misi 3) Mendukung transparansi kinerja

ASN

2. Menyusun laporan

aktualisasi

Draft laporan

aktualisasi

Kompeten: Laporan sistematis
Pengelolaan data pendukung
MCP-KSWP dihasilkan sebagai
output draft laporan aktualisasi
yang digunakan dalam menyusun

laporan aktualisasi

(Misi 3) Meningkatkan kualitas akuntabilitas

kinerja

3. Finalisasi dan

pengesahan laporan

Laporan

aktualisasi final

Loyal: Laporan aktualisasi final
pengelolaan data pendukung
MCP-KSWP disusun sesuai
ketentuan dan arahan, kemudian
difinalisasi dan disahkan sebagai

dokumen resmi

(Misi 3) Mendukung tata kelola

pemerintahan yang baik

:

Mentor
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4.2 Deskripsi Kegiatan Aktualisasi

4.2.1 Kegiatan 1
Kegiatan : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait

pelaksanaan gagasan pemecahan isu

Waktu Pelaksanaan ~ : 16 s/d 20 Februari 2026

Tahapan Kegiatan : 1. Menyusun konsep awal gagasan pemecahan isu
2. Menjadwalkan konsultasi dengan mentor
3. Melakukan diskusi dan menerima masukan
4. Menyempurnakan gagasan berdasarkan arahan

mentor dan persetujuan gagasan

Pada tahapan pertama, penulis menyusun konsep awal gagasan pemecahan isu
yang berkaitan dengan pengelolaan data pendukung Monitoring Center for
Prevention (MCP) dan Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP). Konsep tersebut
memuat latar belakang permasalahan, tujuan inovasi, serta gambaran awal solusi
yang dirancang dalam bentuk sistem pengelolaan data berbasis digital yaitu SI
PANAH MCP-KSWP.

Selanjutnya, penulis menjadwalkan konsultasi dengan mentor untuk
mempresentasikan konsep gagasan yang telah disusun. Penjadwalan dilakukan
dengan menyesuaikan waktu dan agenda mentor sehingga proses konsultasi dapat
berlangsung secara efektif.

Pada tahap berikutnya, penulis melakukan diskusi dengan mentor untuk
memaparkan gagasan yang telah disusun. Dalam diskusi tersebut, mentor
memberikan berbagai masukan terkait kejelasan permasalahan, kelayakan inovasi
yang diusulkan, serta kesesuaian kegiatan dengan tugas dan fungsi unit kerja.
Berdasarkan arahan dan masukan yang diberikan, penulis kemudian melakukan
penyempurnaan terhadap gagasan yang telah disusun. Perbaikan dilakukan pada
beberapa bagian seperti penajaman rumusan masalah, penyusunan tahapan
kegiatan yang lebih sistematis, serta penjelasan mengenai mekanisme kerja sistem
yang dirancang. Setelah dilakukan penyempurnaan, gagasan tersebut mendapatkan
persetujuan dari mentor untuk dilanjutkan ke tahap pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

Dengan terlaksananya kegiatan ini, diperoleh gagasan pemecahan isu yang telah
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disetujui oleh mentor dan siap untuk diimplementasikan.

Ouput Kegiatan 1

Tahapan 1 : Menyusun konsep awal gagasan pemecahan isu ( konsep awal SI Panah )

ERL S (e LR R B BRI TR R N SNSRI CENI BN RS SRR SR T

eIl

Judsl Gagasaa
‘Optissalisasi Peagelolass Dara Penduiuag Monioriag Gener for Prevention (MCF) dan Koafirmes: Seetus Wajib Pejak (KSWE)
melalu; lagvas: SL PANAH MCP-KSWP (Susiem Laformas Peagelolaan Akurat dan Andal) pada DPMPISP Kabugaiea Sumba
Timer Larar Bslnkaaz Masala

b, Letar Belakanz

Peneslolaan deta pepdukns Monitoring Canter for Preverrion (MCP) dan Kenfirnasi Staros Waiib Pajak (KSWP) pads

belum terinteprasi dalam sam sister digital vang

DPMPTSP Kabupaten Sumbn Tinur s

‘menurnaye kuslica

buniabilites Eincria, sscl sembilan keputsn berbesis data

Oleh Jarena itu, dapecluan suam: inovasi sistem digital yan Il proses MCP dan
KSWP . gkurat, da baik
¢ Top

=

T NICP don RSWF dalam,

Meningkatkan skuess, Kctepstan, dan koesaasan psoussnn lsporan
5 Measueg Eesslahan inpt dan duglikasi doia
4 Meadulouns tsassparssi den atiabiis pslagsiny

5 Mudsbisn sl
- Bezk lgvesi
— b i st bebasis web bopnama: STPANAH MCP KSWD (Siste
Intas Ja) 1 besbasis web yarg dapas X

=

< Konssp Siston STPANAH MCPKSWR

+ Dota MCP KSWP duspal melalu; Sorm degatal yomg ads pods fitgs st dxx

FRpEp e ——

oo tan atomans & goonie apreadneet
+ Pada fimr gokag data, data torsimpan dalam darabase torpaas Bskag: dan laporsn dagat dibasilk ckomali
* Dianines deeas memanian sslalui daskbosrd ckap data

5. U caba nteral
6. Monioring dan gizluasi

7. Peovempuman system

Indikgtor Bebasilan

Keberhesilan sasasan diandai devaa:

L. Tessdianya sitem STPANAH MCP-ESTP herbass web

1. Data MCP-RSWP st seca estegias
3. Looosan dsuet Sbusilon tomps

1. Bedsurangaya wektu rekap dan peliporas
5. Periaghatan kerapiban dan guresi daa.
Kesimpulan

e s el ivasi ST PANAH MCP-KSWI s mengptas belun
spimaoya peageolsan daa penduknag MCP dax KSWP pada DMPTSP Kabrgerzn Semba Tizer
Tnovzsi i tidak is peppzlalan data, telapi juge

saingkatan akotabalits, s5a ecnuaten ot kslohy esmsointaan yoe pofssion) iercaf adnenf don bspteantas

Gambar 4. 1 Konsep awal SI PANAH

Tahapan 2 : Pada tahap ini bertemu dengan mentor untuk menyepakat jadwal konsultasi
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Bulan Echuan, Bulan Maret

Ne. Kegian Mngan | Mioggu | Minggy | Minzsu | Misggu | Mingzu | Misgzu | Miogm
1 I it} v I I i w
1 3 4 [3 g 9 1

T | Melakukon kensulins dengan mentor (egkal pelakssna,
2 Kooubinasl depsan cshan sgiawal dan pbak ikt

3| Menvusun mateci dar: forreat peagelolaan data MCP-
KSWP

4| Memogang dan Meagembangken laovas S| PANAH
MCP-KSWP Baghasis Web

3. | Melakukan persiped impkamenas, 51 Panai WCP-
KSHP

6. | lglemeas dan Uji Coba Pepgayauin 51 PANAH
| MCPESWP

7. Melakukan monitonng dan evalus peugelola data
| MCPESWP

% Meavusun laporap aktvalisasi

Gambar 4. 2 Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Tahapan 3 : Pada tahap ini bertemu dengan mentor untuk melakukan diskusi dan memaparkan
rancangan aktualisasi dan konsep inovasi

ML ALITATER M TR
? A QLA D03 don FLATAMEN TPADU 3 )
It

LD DATANCEE D B T T

LEMBAR PENGENDALIAN KONSULTASI NENTOR,

Gambar 4. 3 Diskusi dan masukan mentor

Tahapan 4 : Pada tahap ini saya Menyempurnakan gagasan berdasarkan arahan mentor dan
menandatangani lembar persetujuan gagasan

RANCANGAN AKTUALIERSI

FHIMALIEASI PENGELULAAN DAL PENDUKUNG.
MONITORLNG J4CF DAY kSWFMELALUI 1] FANAH (SISTEM
INFORMAST PENGELOLAAN AKTRAT DAY ANDALY PADA DIAS
PAPTSPRANTPATTN STAMA TR

PFLATIHANDASAR CALON PECAWAT NECERT STPIL

wan L TTWANDE PANAR, STLLE
e o a0 01 o0
ANGEALAN o

NoMOKPRESENSL ;02

BADAN FERCEMBANCAN STVBER DAYA MANTSIA DAERAT
E v ARA TRATR

FERRUAR 2026

Gambar 4. 4 Penyempurnaan gagasan dan persetujuan mentor
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4.2.2 Kegiatan 2

Kegiatan . Melakukan koordinasi dengan rekan sejawat dan pihak
terkait
Waktu Pelaksanaan  : 16 s/d 27 Februari 2026
Tahapan Kegiatan : 1. Mengidentifikasi pihak terkait pengelolaan data
MCP-KSWP

2. Melaksanakan koordinasi dan komunikasi

3. Menyepakati peran dan dukungan masing-masing
pihak

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi pihak-pihak yang memiliki keterkaitan
dengan pengelolaan data MCP-KSWP seperti Bidang pelayanan perizinan, serta
operator pengelola data. Selanjutnya dilakukan koordinasi dan komunikasi untuk
menyampaikan rencana pengelolaan data MCP-KSWP serta gambaran sistem yang
akan digunakan. Hasil koordinasi menunjukkan adanya kesepakatan mengenai
peran dan dukungan masing-masing pihak. Pimpinan memberikan arahan, unit
pelayanan mendukung penyediaan data melalui verifikasi dan validasi data
sebelum data diinput oleh petugas atau oleh pemohon, dan operator bertanggung
jawab dalam pengelolaan data dalam sistem. Dengan demikian, kegiatan

pengelolaan data MCP-KSWP dapat dilaksanakan secara terkoordinasi.

Ouput Kegiatan 2
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Tahapan 1 : Mengidentifikasi pihak terkait pengelolaan data pendukung MCP-KSWP

DAFTAR REKAN SEJAWAT/PIHAK TERKAIT PENGELOLAAN DATA PENDUKUNG

Juwandi Panab, S.Tr.LP

Penata Perizinan Ahli Pertama

Ananda Cicelya Afny
Saranga, ST

Penata Perizinan Ahli Pertama

Nicky Aldo Tagi Huma

Penata Perizinan Ahli Pertama

MCP-KSWP
No Nama Jabatai Paraf
1 | Pieter Ary Wattimena, S.Sos | Penata Perizinan Ahli Madya /{
2 | Arsis Hamanay, SE Penata Perizinan Ahli Muda Z
3 Amrosius Manu, S.Hut Penata Perizinan Ahli Muda I‘A
4 Andreas Maramba Bahu Penata Perizinan Ahli Muda /l
5 | Laazar Markus Louk Operator Layanan
Operasional/Pengelola
inistrasi Kantor L

= NIP. 19691027 199903 1004

Gambar 4. 5 Daftar rekan sejawat/pihat terkait pengelolaan data

Tahapan 2 : Melaksanakan koordinasi dan komunikasi

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
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NOTULEN HASI KOORDINASI
PENGELOLAAN DATA MCP-KSWP

Keterangan Uraian
Hari/Tanggal 23 Februari 2026
Waktu 09.00 - 11.00 WITA
Tempat Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu
Agenda Koordinasi pengelolaan data pendukung MCP-KSWP dalam

proses pelayanan perizinan.
~ Perlunya sistem pengelolaan data MCP-KSWP yang lebih
terstruktur.

Sistem yang dibuat sederhana dan mudah dipahami

. Fitur wesite

Hasil Pembahasan

= e e

Penunjukan operator yang bertanggung jawab dalam

pengelolaan data.

. Pengelolaan data MCP-KSWP dilakukan secara
terintegrasi melalui wesite

. Fitur Web yang terdiri dari Beranda, Input Data, Rekapan
Data dan laporan data serta Alur Kerja sistem

. Koordinasi antar bidang perlu dilakukan secara berkala

Kesimpulan

~

w

untuk mendukung pengelolaan data pendukung MCP-
KSwp

. Semua pihak terlibat khususnya bidang perizinan dalam
pengelolaan data pendukung MCP-KSWP

=

aingapu, 23 Februari 2026

Gambar 4. 6 Notulen hasil koordinasi dan komonikasi

Tahapan 3 : Menyepakati peran dan terkait web si panah MCP-KSWP
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KESEPAKATAN PERAN DAN DUKUNGAN

No Pihak Peran Bentuk Dukungan

1 Bidang F Perizinan igelola data i data perizi

perizinan yang dibutuhkan
2 Pengelola Data MCP-KSWP | Operator data Mengelola data pendukung
MCP-KSWP

3 Staf Pelayanan Pendukung 1. Membantu pengumpulan

kegiatan dan verifikasi dokumen
serta pengisian data pada
website (S PANAH)

2. Membantu mengarahkan
pengisian data tenaga
Kesehatan sebagai data
pendukung MCP-KSWP

ieter Ary Wattimena, S.Sos
NIP. 19691027 199903 1 004

Gambar 4. 7 Kesepakatan peran dan dukungan

4.2.3 Kegiatan 3

Kegiatan :  Menyusun materi dan format pengelolaan data MCP-KSWP
Waktu : 16 s/d 27 Februari 2026

Pelaksanaan

Tahapan : 1. Mengumpulkan referensi dan data pendukung
Kegiatan 2. Menyusun draft materi dan format data

3. Melakukan review dan penyempurnaan

Pada tahap awal, dilakukan pengumpulan referensi dan data pendukung yang
berkaitan dengan pengelolaan data MCP-KSWP yaitu dokumen internal instansi.
Selanjutnya, berdasarkan referensi tersebut disusun draft materi serta format
pengelolaan data yang akan digunakan untuk mendukung proses input dan
pengolahan data secara sistematis. Draft yang telah disusun kemudian dilakukan
review untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengelolaan data di unit
kerja. Setelah itu dilakukan penyempurnaan sehingga diperoleh materi dan format
data yang lebih jelas, terstruktur, dan siap digunakan dalam pelaksanaan kegiatan

pengelolaan data MCP-KSWP.
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Output Kegiatan 3

Tahapan 1 : Mengumpulkan referensi dan data pendukung
Buku Izin 2025

BUKU IZIN 2025

1. ZANITARIAN
2.PERERAMMEDIS
3. LABORATORIUM /ANANLIS
4. FISIOTERAPIS

5. ANASTESI

6. RADIOGRAFER

7. OPTICAL(SIERO)
9 Elexmomen (,QP-E)

Format pelaporan KSWP yang digunakan dalam pelayanan perizinan

& ueswe @c) B 90 G 5 LimpinnsbupulenSumba T B M. v 2 Search 0 - - x
Fle  Home sert Craw  Pagelsyon  Foomulss  Data Review  View kel Acrobat |l:com|rm;]m
Bh (o e =E=EE. (B [ 1 B B B w0 B B
bt S p i m G A SEEEE H. me %y gy Dol i e E e Fron ccin | Cese
. g o ===== B L forwkiog Tohie Sl [Framme {0 P st a50F
Clgteant M Fant 3 Aligamert ] hmiser & Siples Cals Edtrg Addrs | Adade koo,
F5 w i < Je v

A B 13 n E F G H ] 1 K L M N L] P '] L] -

1 FEMUKDNA : DOAAS KESEHMTAN GBUFKTEN SLVEATIVUR )

Z DaIA = DATAUSAnA

3 FERIDDE TRHLY = 5

& TANGEAKEM -

< |oara :
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]
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1

2

13

pey

15

%

7

¥

1

»

u

n

5

M

®

%

T \J
) 2 DATAUSAHA FROFES| DOKTER + 1 €] y

Gambar 4. 8 Bahan referensi Pengelolaan data MCP-KSWP
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Tahapan 2 : Menyusun Draft Materi dan Format Pengelolaan Data

DRAFT MATERI DAN FORMAT PENGELOLAAN DATA PENDUKUNG MCP - KSWP

A, Tujuan
Menyusun gistem pengelolaan data pendukung Monitoring Center for Prevention (MCP) -
Kenfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) secara terstruktur df DPMPTSP Kabupaten Sumba
Timur.
B. Ruang Lingkup

1. Pengumpulan data pesizinan

2. Rekapitulasi data MCP-KSWP

3. Laporan data terekap

C. Format daftar kghutuhan data yang akan dimput dalam sistem MCP-KSWP. yaifu:

4
:

. NPWP

. Alamat Pemohon
. Alamat Praktek
9. Nomer STR

2
3
4.
5. Nomor Surat Izin Braktelc
8.
7.
8

D. Alur Pengelolaan Data
1. Rencumpulan dokumen pemobon pefizinan

3. Input data kg format rekap MCP-KSWP oleh petugas'siaf perizinan afay yang

bersangkulan saat pengambilan susal iz
4. Penyimpanan data ypiuk pelaporan

Gambar 4. 9 Draft materi dan format pengelolaan data

Tahapan 3 : Melakukan review dan penyempurnaan

= -

MATERI DAN FORMAT FINAL PENGELOLAAN DATA PENDUKUNG MCP-KSWP

A Tujuan
Menyusun gistem pengelolaan data pendukung Monitering Center for Prevention (MCP) -
Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) sgcara terstruktur di DPMPTSP Kabupaten Sumba
Timur.
B. Ruang Lingkup

1. Pengumpulan berkas pemohon oleh petugas

2. Proses penginputan data pemohon

3. Rekapitulasi data MCP-KSWP

4. Lapotan data terekap/Harian

C. Format daftar kebutuhan data vang akan diinput dalam sistem MCP-KSWP, vaitu
1. Nama Lgngkap
2. Tempat Lahir
3. Tanggal Lahir
4. NIK
5. Nomor Surat Izig Prakick
6. NPWP
7. Alamat Pemghon
8. Alamat Prakick

dokumen
Input data kg website Si-Panah khususnya pada menu input data oleh pgtugas. atau
diisi oleh pemohon pada saal pengambilan izin dengan dibanty oleh petugas
4. Penvimpanan data uniuk pelaporan
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Gambar 4. 10 Materi dan format final

424 Kegiatan 4

Kegiatan :  Merancang dan Mengembangkan Inovasi ST PANAH MCP-KSWP
Berbasis Web

Waktu : 23 Februari s/d 06 Maret 2026

Pelaksanaan

Tahapan : 1. Merancang konsep sistem berbasis web dan alur kerja pengelolaan

Kegiatan data MCP-KSWP

2. Menyusun struktur data dan format input MCP-KSWP

3. Mengembangkan aplikasi ST PANAH MCP-KSWP berbasis web
(versi awal)

4.  Membuat fitur rekap otomatis dan laporan MCP-KSWP

5. Menyusun dashboard monitoring untuk pimpinan

6. Menyusun identitas sistem (nama, logo, deskripsi inovasi)

Pada tahap awal dilakukan perancangan konsep sistem berbasis web serta alur
kerja pengelolaan data MCP-KSWP. Selanjutnya disusun struktur data dan format
input yang akan digunakan dalam sistem sehingga proses pengumpulan dan
penyimpanan data dapat dilakukan secara sistematis. Tahap berikutnya adalah
pengembangan aplikasi SI PANAH MCP-KSWP versi awal dengan memanfaatkan
platform berbasis web. Dalam pengembangan tersebut juga dibuat fitur rekap
sekaligus tampilan dashboard monitoring data otomatis yang digunakan oleh
pimpinan untuk memantau perkembangan data secara lebih mudah. Selain itu
tersedia tombol laporan MCP-KSWP untuk mempermudah proses pengolahan
data dan penyusunan laporan.. Untuk memperjelas identitas inovasi, juga disusun
identitas sistem yang meliputi nama sistem, logo, serta deskripsi singkat mengenai

inovasi yang dikembangkan.
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Ouput Kegiatan 4

Tahapan 1 : Merancang konsep sistem berbasis web dan alur kerja pengelolaan data

MCP-KSWP

o1 —
MENYUSUN KONSEP AWAL GAGASAN PEMECAHAN ISU
2. Judyl Gagasan
! isasi P Data Monitoring Cepter for Prevention (MCP) dan

Konficmasi Status Wajib Pajak (KSWP) melalui Ingvasi ST PANAH MCP-KSWP (Sistem,
Informasi Pengelolaan Akugat dan Andal) pada DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur Latar
Belakang Masalah

. Latar Bglakang|
Pengelolaan data pendukuneg Monitoring Center for Prevention (MCP) dan Eonfinmasi
Status Wajib Pajak (KSWP) pada DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur saat ini masih
dilakykan secarg manual dan belum tenntearasi dalam. saty sistom digital yang terpusal
Data sering tersimpan. dalam file terpisah. pengolahan dilakukan seeara bemlans. sera,
belum texdapat mekanisme rekap otomatis. Kondisi i meayebabkan:

1. Proses pengumpulan dan pengolahan data memerlukan wakty lama

2. Teiadi duplikasi dan kendaksesyaian data

3. Risike kesalaban input cukup tingei

4. Peayusunan laporan membutubican verifikasi bemulang

5. Meonitoring oleh pimpinan belum optimal
Jika kondisi ini tidak segera diatasi. maka dapat bexdampak pada rendahnya efektivitas
keoutusan berhasis data.
Oleh karena, ity. diperiukan suaty inovasi sistem digital yang mampy mengigreerasikan.
seluruh proses pengelolaan data MCP dan KSWP sgcara cepat. akurat, dan terdokumentasi
denzan baik,
Tujuan Gagasan
Gagasan pemecahan isw ini berwivan uniuk:

1. Mengintegrasikan pengelolaan data MCP dan KSWP dalam saty sistem berbasis web
2. Meningkatkap akusasi. ketepasan, dan kecepatan penyusunan laporan

c uTUJ\lanﬁga@&m
Gagasan pemesahan isu.ini bermivan unmk:
1. Mensintesrasikan pengelolaan data MCP dan KSWP dalam, saty sistem berbasiy web
2. Msaingkarkan akusast. kelepaian. dan kecepatan penvusiaas laperan
3. Msngurangi kesalabag mput dan dyplikas data
4. Mendukune transparansi dan akuntabilitas pelaporan
5.0 M pimpinan dalam melakukan ing dan evaluasi

. Bentuk Ingvast
Inovasi vang dinsulkan adalah pembansunan dan penerapan sistem berhasis web bemama:
SIPANAH MCP-KSWP ($jstem, Informasi Rengelolaan Akwrat dan Andal). Sisigm, ol

dirancang sebagai aplikasi internal berbasis web yang dapat diakses melalui perangkar
komputer/laptop dengan iaringan internet grau jaringan lokal kantor

Konssp Sistem. ST PANAH MCP-KSWP

LK it Si

+ Berhasis web

+  Teninfesrasi dalam, saty database

= Mudah diguaskan

+  Aman dan terdokumentasi

2. Fitur Utama $istem

@

*  Mempermudah monitoring dan gyaluasi

« Menduk keputusan berbasis data

b. Rencana [mplementasi

Pelaksanaan. movasi dilakulan melalu tahapan:
1. Penyusunan mates dan format data
2. Perangangan blueprint sistem
3. Rengembangan prototype

4. Penyusunan SOP penggunaan
5. Uji ¢oba internal

6. Monitoring dan gyaluasi

7. Penvempurnaan system
Indikator Keberhasilan

Keherhasilan gagasaa ditandal dengan:

1. Tersedianya sistem ST PANAH MCP-KSWP herbasis web
2. Data MCP-KSWP terinpuf secara ferinfegrasi.

3. Laporan dapat dihasilkan otomatis

4. Berkuranensa wakty rekap dan pelaporan.

5. Reningkatan kerapihan dan akyras data

. Kesimpulan

(iagasan pemecaban 15y melalui inoyas ST PANAH MCP-KSWP mempakan solusi
strategis dan realistis untik mengatasi belum optimaluya pengelelaan data peadukung
MCP dan KSWP pada DPMPTSP Kabypaten Sumba Timur

Ingvasi inj tidak hanva i tekai Jolaan data, tefapi juga
mendukung transformasi digital, peningkatan akuntabilitas. serta penguatan tata kelola
nemeintahan vang profesional. inoyatif. adaptif, dan berintegritas

« Aman dan terdokumentas

2. Fitur Utama Sistem

*  Dashborad tampilan awal

Form input data terstandas MCP-KSWP

Rekap data / Dashboard monitoring ygfuk pimpinian dan Laporan digital dalam
format Excel

 Alur kegia system

Mskanisme Keria System

+  ASN pengelplaMasyarakat melaiiskan login ke system melalu tautan asau baskede,
Data MCP-KSWP diigput smelalu form digital yang ada pada fitug input data
Data teekap Qtomatis di google spreadsheet

Pada ity rekap data, data tersimpag dalam, database torpusat Rekap dan laporan,
dapat dihasilkan, secam otomatis

+  Pimpinan dapat mamantay melalyj dashboard gekap data

Manfaat Jagasi

1. Manfaat Bagi Qrganisasi.

* Meninekatkan, efeltivitas pengelolaan data

* Msnzuranei pekeriaan bemlang

«  Mempegrcepat proses pelaporan

+ Mendukung tata kelola pemeriniahan vang akuntabel

2. Manfaat Bagi ASN

+ Mempermudah proses input dan rekap data

+ Msngusang cisike kesalahan

* Meningkatkan cfisicasi ketla

3. Manfaat Bagi Pigpinan

+ Mendapatian dara real time

.

.

.

.

.
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ALUR SISTEM SI PANAH MCP-KSWP

INPUT DATA SIMPAN & OLAH DATA PUBLIKASI & MONITORING
Google Forms Google Spreadsheet Goagle Sites.

o Dota

Input Data Simpan & Pergs

\

== T e ———

Gambar 4. 11 Dokumen desian dan alur kerja sistem

Tahapan 2 : Menyusun struktur data dan format input MCP-KSWP

RelapData  Alur Kerja

Gunakan tc

digital

3

4 Mulai Input Data

Tempat Lanir ¢ ALAMAT (SEKARANG) *
Jaweaban Anda Jawaban Anda
TENAGA Tanggal Lahir * ALAMAT PRAKTEK *

KESEHATAN

PEMERINTAH DAFRAH KABUPATEN SUMBA

Jawaban Anda

TMUR
wandiz3panab@gmaiL.eom Ganti £kun A ey
2 Tidek dibagikan NIk
@ Jawshan Ands SRl
* Menuniukkan pertanyaan yang wein ciis|
B .
T MCMOR REKOMENDAS! DARI TEMPAT
Nama Lengkap * PRAKTEK
Jawaban Anda
Jawaban Anda Jawaban Anda
NP+
Tempat Lahir JENIS PRAKTEK *
( Jauiahan fnda —
Jzusban Anda DOKTER (U, Spesialis, Dokter Gigi
c (@ (O Dokier Gigi Spesialis, Intemsip, PPOS
«an PPOGS)
O docsgeoglecom &  vee
ALAMAT (i - doce.googla.com O PERAW gocz gosgia.com
Tanggal Lahir "

TS bERAWAT - Perauwat Gigi
(OPERASIONAL UNIT TRANSFUSI
© @oan O DARSH
O 2anmisian () TERAPIWICARA
() FEH NEDIS AN PR
KESEHATAN O HERMODIALISIS RUMAH SAKIT

O LaBoRATORILMIANALISIS () RADIOLOGI RUMAH SAKIT
O FISIOTERAPIS
Vang
O Fevsra T s e O i
() RADIOGRAFER
O OPTICALISKRO

ELEKTROMEDIS o
KABUPATEN

aban Anda
O VOKASKSIPTTY
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Rekapan Setelah Input Data

REKAPAN DATA TENAGA KESEHATAN & M & 0 5 [a e © Bagikan ~ 4 o

File Edit Tampilin Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan

Q & 0 & wox v & % O W @ Rboo v ~-[W[+ B I & A

n - | i Tenestamp

2 | 2amzm25e4735 MadenRnaNgongs  Kombapen 1995 oo, 8-4007.20/308/500 16 U Joharkempungbars L Adam m
3 | 24/02/2026 110845 Agustious Hamanay, AN Praingkareha 05/08/1982 5311160508620002  B4007.22.2/314/500.1 Tar mas
4 | 2si02/2076 125344 dr Jetfiyand Parulion  Serang 08/02/1997  360400B02STI248 400722 2/316/500.16° 000 I Adars Mk No 54 Karmb 1. Adarm Mi
s | 2502120261200 51 . Remako Yilorio Yun Kupang, 17 Maret 1997 174031997 SETIONT0N0001  4007.222/217/50016 0 I Adam Mk . Adam M
6 | 25/02/2026 133252 ZANIANTRI DAMANUNZ WANGGA O7/07/2004  511164707040002  B4007.26.1/311/500.1 0 wAN JALAN PAL
26/02/2026 73716 Antoria Djerawula  Kadahang 20/06/1995  5311026906950001  B400.7 50076 429574262926000  Kawangu Rsud umbu
= | 2soz/zozs nissoe Ui Rahmawani Futeng O103/1993  55111014405930004  B400.7.22 2/509/500.1 - jalan diponegoro nomer e4. RSUD Lmbe
o
0
n
=
"
+ = [EFormResponsest - <

Gambar 4. 12 Template form input digital dan struktur database/rekap data MCP-KSWP

Tahapan 3 : Mengembangkan aplikasi ST PANAH MCP-KSWP berbasis web (versi

awal)

SPT x [ < Dashboard Inventory Tenaga Ke... ~ @
~ “mb -4 >
“fu-bold”>Dashboard Inventori Tenaga Kesehatan</h3>
<p class="text-muted”>Rekapitulasi Data SIP Tenaga Kesehatan</p>
lembut, tampilan <label class="form-label”>Filter Jenis Praktek</label>
s dan rapi, 2. tampilan - lect id="filterJenis” class="form-select”>
ErrerEn dES ks T "all”>Semua<foptions>
"Dokter”>Dokter</option>
pmEl e J o "Perawat” >Perawat</option>
an jumlah dokter. Bu <option value="Bidan">Bidan</option>
</select»
</div>
~ “col-md-a">
<label class="form-label”>Filter Alamat Praktek</label>
t -~ <select id-"filteralamat” class-"form-select™>
perbandingan jumlah bidan, <option value="all">Semua Lokasi</option>
perawz | n dokter. Buatkan </select>
§ </div>
</div>
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-

$

SI PANAH MCP-KSWP

Membuat Kode QR aplikasi web ST PANAH MCP-KSWP yang dapat diakses secara

online

-

&5

Gambar 4. 13 Prototype aplikasi web S| PANAH MCP-KSWP yang dapat diakses secara online

Tahapan 4 : Membuat fitur rekap otomatis dan laporan MCP-KSWP

s :I:PPASWAPH Beranda Input Data Rekap Data Alur Kerja

Dashboard Tenaga Kesehatan

Rekapitulasi Data SIP Tenaga Kesehatan & Laporan MCP-KSWP Otomatis Triwulan

Y Filter Data

Filter Jenis Praktek

Semua (7) v
APOTEKER DOKTER ( UMUM, SPESIALIS, DOKTER GIGI, PERAWAT
DOKTER GIGI SPESIALIS, INTERNSIP, PPDS DAN
1 PPDGS) 1

= SteANAn randa [ Rekap Data Alur Kerja

APOTEKER DOKTER { UMUM, SPESIALIS, DOKTER GIGI, PERAWAT
DOKTER GIGI SPESIALIS, INTERNSIP, PPDS DAN

PERAWAT - PERAV VOKASI/SIPTT
Total Tenaga Kesehatan (Filter Aktif)
o3
25 7
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<] Login untuk Mengunduh

Masukkan username dan password untuk mengunduh laporas

Username

[ ‘@DPMPTSP_SUMBATIMURD3*

Gambar 4. 14 Output laporan rekap data MCP-KSWP otomatis dalam format digital
(PDF/Excel/Web Report)

Tahapan 5 : Menyusun dashboard monitoring untuk pimpinan

aga Kesehatan
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s sieanan

& Laporan MCP-KSWP (Otomatis Perhari)

Har o 10732036

&, Undun Lapsran Harton Actf

) Login untuk Mengunduh
sk ; .

Username

Gambar 4. 15 Tampilan dashboard monitoring pada fitur rekap data MCP-KSWP berbasis web

Tahapan 6 : Menyusun identitas sistem (nama, logo, deskripsi inovasi)

B oo o s

[} fl:m:u InputData  RekapDats  Alur Kefa

Profil Inovasi

paten Sumba Timur untuk

MCP) dan Konfirmasi Status Wajib

istem ini menjad solusi terintegrasi untuk meningkatkan akurasi ketepatan waktu dzn akuntabilitas penge/o/zan

 lebih efektif dan efisien

ace, 51 PAN P memastikan bahwa

ar kualitas yang ditetapkan.

Gambar 4. 16 Logo, nama resmi, dan profil inovasi S| PANAH MCP-KSWP
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4.2.5 Kegiatan 5

Kegiatan :  Melakukan persiapan implementasi Si Panah MCP-KSWP
Waktu : 02 s/d 06 Maret 2026

Pelaksanaan

Tahapan : 1. Menyusun SOP penggunaan sistem

Kegiatan 2. Menyiapkan sarana pendukung

3. Sosialisasi internal penggunaan sistem

Pada tahap awal, disusun Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan sistem
sebagai panduan bagi pengguna dalam melakukan penginputan, pengolahan, dan
pemantauan data MCP-KSWP. Selanjutnya dilakukan penyiapan sarana pendukung
seperti perangkat komputer, jaringan internet, serta akun yang digunakan untuk
mengakses sistem berbasis web. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan sosialisasi
internal kepada pegawai yang terkait dengan pengelolaan data MCP-KSWP.
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai tujuan sistem, alur
penggunaan, serta manfaat yang diperoleh dari penerapan sistem tersebut.

Output Kegiatan 5

Tabel 4.2 Dokumen Standar Operasional Prosedur Penggunaan System SI PANAH

Tahapan 1 : Menyusun SOP penggunaan sistem
No Komponen SOP Uraian
1 Nama SOP SOP Penggunaan Sistem SI PANAH MCP-KSWP
Unit Kerja DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur

3 Tujuan Memberikan panduan penggunaan sistem SI PANAH
untuk pengelolaan data MCP-KSWP

4 Ruang Lingkup Penginputan data, pengolahan data, monitoring, dan
pelaporan MCP-KSWP

5 Pengguna Sistem Pegawai/Staf DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur

6 Prosedur 1. Login ke sistem SI PANAH dengan

Scan Barcode
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2. Mengisi data MCP-KSWP melalui form digital pada
menu input data

3. Data otomatis tersimpan di spreadsheet

4. Sistem menampilkan rekap data dan dashboard
monitoring

7 Output Data MCP-KSWP tersimpan dan dapat dimonitor melalui
dashboard rekap data

Tahapan 2 : Menyiapkan sarana pendukung

Tabel 4.3 Sarana Pendukung penggunaan system

No Jenis Sarana Keterangan Status

1 Laptop/Komputer | Digunakan untuk mengakses sistem SI Tersedia

PANAH MCP-KSWP

2 [ Jaringan Internet Mendukung akses Google Form, Tersedia
Spreadsheet, dan Sites/Artificial

Intelligence

3 Akun Google Digunakan untuk pengelolaan sistem Tersedia

berbasis web

Tahapan 3 : Sosialisasi internal penggunaan sistem

Materi Sosialisasi
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MATERI SOSIALISAS]

JTudul Optimalisasi Pengelolaan Data Pendukung Monitoring Cener for Prevention
Gagasan (MCP) dan Kgnfinmasi Status Wajib Pajak (KSWP) melalyi Ingvasi ST PANAH
MCP-ESWP (Sistem Informasi Pengelolaan Akurat dan Andal) pada DPMPTSP
Kabupaten Sumba Timur Latar Belakang Masalah
Latar Pengelolaan data pendukung Monitoring Center for Prevention (MCP) dan
Belakang Keonfimasi Status Wajib Pajak (KSWP) pada DPMPTSP Kabupaten Sumba
Timur gaas ini masih dilakukan secara manval dan belum terintegrasi dalam. safu
sisiem digital yang terpusal.
Data sering tersimpan dalam file terpisab. psngolaban dilakukan secara bernlang.
serta belum terdapat mekanisme rekap otomatis. Kondisi ind menyebabkan:

1. Proses pepgumpylan dan pengolahan data memerlukan walgy lama

2. Teradi duplikasi dan ketidaksesnaian data

3. Rusike kesalahan input cpkup tingel

4. Penvusunan laporan membutuhkan verifikasi bermlang

5. Monitoring oleh pimpinan belum optimal
Tika kondisi ind tidak segera diatasi. maka dapat berdampak pada zendabnya
optimalnya pengambilan kepuiusan berbasis data
Oleh karena i, dinerlukan suam inovast sistem digital yang mampu
mengintegrasikan selumb proses pengclolaan data MCP dan KSWP sgcara cepat.
akuzat. dan terdokumentasi dsngan batk.

-

Tujuan Gagasan isw, i1 bertuivag untulc

Gagasan 1. Mengintegrasikan psngelolaan data MCP dan KSWP dalam satu sistem
berbasis web

Meningkatkan akurasi. kefepatan. dan kecepatan penvusunan laporan
Mengumngi kesalahan input dan dyplikasi data

Memudahkan pimpinan dalam melaknkan monitoring dan evaluasi

Bentuk Inovasi vang diusulkan adalah vembangunan dan eneranan sistem berbasis web

o Wt

Beank Inovast yang divsulkan adalah pembangunan dan pencranan sistem berbasis web
Inoyasi Dernama: ST PANAH MCP-KSWP (Sistem Informasi Pengelolaan Algyat dan
Andal). Sistem ini dirancang sebagai aplikasi internal berbasis web yang dapa
diakses melalul perangkat kemputer/laptop dengan jaringan internet.

Konssp L. Karakteristik Sistem
system St «  Berbasis web
Panah MCP- s Terinteerasi dalam say database
Kswp + Mudah dizunakan
¢ Aman dan ferdokymentasi
2. Fitur Utama Sistem
* Dashborad tameilan awal
+ Form input data terstandar MCP-KSWP

'+ Rekap data/ Dashboard monitoring ptuk pimpinan. den Laporan, digital
dalamy format Excel (Harian)
Alur eria system

1ok

Keria system

ASN/Masyarakat melakukan login ke system melalui tautan atau barkods
Data MCP-KSWP diinput melalui form digital yang ada pada fityr input
data

Data terekap otomatis di google spreadsheet

I

-
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DAFTAR HADIR SOSIALISASI PENGGUNAAN SYSTEM (SI PANAH)

No Nama Jabatan Paraf’
1| Pieter Ary Wattimena, S.So0s Penata Perizinan Ahli Madya /L
2 | Arsis Hamanay, SE Penata Perizinan Ahli Muda =
. ; ] } -
Kegasystem | 2. Data MCP-KSWP dugput slalys form digital yang ada pada fijug input 3| Amrosius Mang, S.Hut Penata Perizinan AR Muda /L
data
3. Data terekap, otomatis di oogle spreadsheet 4 | Andreas Maramba Bahu Penata Perizinan Ahli Muda /L\
4. Pada fityg rekap data. data tersimpan dalam database terpusat Rekap dan 5 | La’azar Markus Louk Operator Layanan ‘Lv
laporan dapat diliasilkan secara otomatis Operasional/Pengelola
5 . Administrasi Kantor
3. Pumpinan dapaf memantay melalys dashboard gekap data 6 | Juwandi Panab, S.Tr.LP Penata Perizinan Ahli Pertama {L.
Manfaat 1. Manfaat Bagi Qrganisasi
o ; : 7 | Ananda Cicelya Afny Penata Perizinan Ahli Pertama
Inovasi » Meninghatken cfildivitas pengelolagy dare Saranga, ST /{
+ Mengwangi pekeriaan berulang 8 | Nicky Aldo Tagi Huma Penata Perizinan Ahli Pertama /p
+ Mempszespat proses pglaporan, -
3 9 | Samuel Dimu Poro Pengelola Data dan
o Mendukung tata kelols pemerintahan vang akuntabel Tnformasi/Pengelola Administrasi /L*
2. Manfaat Bagi ASN Kantor
o Mempermudah proses input dan rekap data
+ Mengwangi risike kesalahan
+  Meningkatkan efisiensi keria
3. Manfaat Bagi Pimpinan
o Mendapatkan data real time
+  Mempermudah monitoring dan gxaluast
+ Mendukung penzambilan kepumsan berbasis data
Indikator | Keberhasilan gagasan ditandai dengan:
Keberhasilan | 1. Tersedianva sistem ST PANAH MCPKSWP berbasis web Waingapy, 05 Maret 2026
2. Data MCP-KSWP terinput secara terintzerast
3. Laporan dapat dihasilkan otomatis et Kepals DAMPISE
4. Berkurangnya wakiu rekap dan pelaporan
3. Peminckatan kerapihan dan akurasi data
Kesimpulan | Gagasan pemesaben 50 melalui inovast ST PANAH MCP-KSWP mempakan
salust sirategts dan realistis vntuk mensatast belum optimalnya pengelolagn data
m MCP dan KS\VP pada DPMPTSP Kg];mg Sumba Timur. W

Ringkasan Kegiatan Sosialisasi

KOMPONEN KETERANGAN
Nama Kegiatan Sosialisasi Penggunaan Sistem ST PANAH MCP-KSWP
Tempat DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur
Waktu 02 s/d 05 Maret 2026
Peserta Pegawai terkait pengelolaan data MCP-KSWP
Materi Pengenalan sistem, cara input data, perekapan data, dan
monitoring dashboard.
Hasil Pengguna memahami penggunaan sistem
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Dokumentasi Sosialisasi

Gambar 4. 17 Materi dan Dokumentasi Sosialisasi
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4.2.6 Kegiatan 6

Kegiatan : Implementasi dan Uji Coba Penggunaan SI PANAH MCP-KSWP
Waktu : 02 s/d 13 Maret 2026
Pelaksanaan
Tahapan 1. Menerapkan sistem dalam pengelolaan data MCP-KSWP secara nyata
Kegiatan 2. Melaksanakan uji coba dan pendampingan pengguna
3. Mengumpulkan umpan balik pengguna dan kendala sistem
4. Melakukan perbaikan sistem berdasarkan hasil uji coba
5. Finalisasi output laporan MCP-KSWP digital

Pada tahap awal, sistem mulai diterapkan dalam pengelolaan data MCP-KSWP
secara nyata melalui proses penginputan data menggunakan sistem yang telah
dikembangkan. Selanjutnya dilakukan uji coba penggunaan sistem oleh pengguna
serta pendampingan untuk memastikan sistem dapat digunakan dengan baik.

Selama proses uji coba, dikumpulkan umpan balik dari pengguna terkait kemudahan
penggunaan sistem serta kendala yang ditemukan. Berdasarkan hasil tersebut,
dilakukan perbaikan dan penyempurnaan pada sistem agar dapat berfungsi secara
lebih optimal. Setelah dilakukan perbaikan, sistem digunakan untuk menghasilkan
output laporan MCP-KSWP dalam bentuk digital. Dengan demikian, pengelolaan
data menjadi lebih terstruktur, mudah dipantau, dan mendukung penyusunan laporan

secara lebih efektif.

Output Kegiatan 6

Tahapan 1 : Menerapkan sistem dalam pengelolaan data MCP-KSWP secara nyata. Scan Barkode

yang ada untuk login ke system

m InputData  RekapData Al Kesja

SI PANAH MCP-KSWP

Ndal v
ia DP!
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Dashboard Tenaga Kesehatan

7 bt gt D3t 6 2

& it B H G- E - i

Gambar 4. 18 Data MCP-KSWP terinput dan tersimpan dalam aplikasi web SI PANAH

Tahapan 2 : Melaksanakan uji coba dan pendampingan pengguna

-t |
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Daftar Pengguna Uji Coba Sistem

NOTULEN KEGIATAN UJI COBA

7 | Samuel Dimu Poro

Pengelola Data dan

1. Pengenalan sistem ST PANAH MCP-KSWP

No Naiid T Dot SISTEM SI PANAH MCP-KSWP
1 | Pieter Ary Wattimena, S.Sos | Penata Perizinan Ahli Madya /L
2 | Arsis Hamanay, SE Penata Perizinan Ahli Muda 2 Keterangan Uraian
Hari/Tanggal Jumat, 06 Maret 2026
i 1Zil i Mud
3| Amrosius Manu, S.Hut Penata Perizinan Ahli Muda /L\ Wakia TR 7Y
4 | Andreas Maramba Bahu Penata Perizinan Ahli Muda /l/\ Tempat Kantor DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur
5 | La'azar Markus Louk Operator Layanan Pemimpin Kegiatan Juwandi Panab, S.Tr.LP
Operasional/Pengelola /’/‘ Peserta Pegawai yang terlibat dalam uji coba system
Administrasi Kantor
6 | Juwandi Panab, S.TrP Penata Perizinan Ahli Pertama
/1" Agenda Kegiatan

Informasi/Pengelola Administrasi
Kantor

Waingapu, 06 Maret 2026

An. Kepala DPMPTSP

) Kabupaten Sumba Timur

2. Simulasi penginputan data melalui Google Form
3. Melihat hasil rekap data pada Google Spreadsheet
4. Monitoring data melalui website pada fitur rekap data
Hasil Kegiatan
*+  Sistem dapat digunakan untuk input data MCP-KSWP secara digital.
* Data yang diinput melalui Google Form otomatis tersimpan di Google Spreadsheet.
+ Dota dapat di s
Kesimpulan
Uii coba sistem berjalan dengan baik dan dapat duk lolaan data
pendukung MCP-KSWP di Dians Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Sumba Timur.

dalam dashboard rekap g

kan untuk

Waingapu, 06 Maret 2026

An. Kepala DPMPTSP
(abupaten Sumba Timur

Q-\“TM' 'KAE

Gambar 4. 19 Dokumentasi uji coba (foto, notulen, daftar pengguna) dan hasil input awal

Tahapan 3 : Mengumpulkan umpan balik pengguna dan kendala sistem melalui google form

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
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Kemudahan penggunaan menu/fitur pada website *

@] O O @]

Kejelasan Informasi pada website *

O O O O

Manfaat Website bagi pekerjaan *

1 2 3 4

@] O O @]

Survei Kepuasan S| PANAH MCP-KSWP

Form ini dibuat untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap Website 51 PANAH
MCP-KSWP. Hasil survei ini akan digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan
kualitas layanan dan kinerja aplikasi. Respon atas jawaban anda akan dijaga
kerahasiaannya

Terima kasih atas partisipasinya.

wandi23panab@gmail.com Ganti akun &
[ Tidak dibagikan

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama *

Jawaban Anda

Pekerjaan *

Jawaban Anda

PENILAIAN
Linear Scale (1-4)

Kemudahan mengakses website

Keterangan

1 =Tidak Puas
2 = Kurang Puas
3 =Puas

4 = 8angat Puas

Kemudahan mengakses website *

O O O O

Tampilan Website *

Manfaat Website bagi pekerjaan *

1 2 3 4

O O O O

Apakah Anda mengalami kendala pada sistem (error/lambat) saat menggunakan *
website?

Saran atau masukan untuk perbaikan Website

Jawaban Anda

Kosongkan formulir

13 jawaban Tampilan Website
13 javiaban
15
15
12 {92.3%)
10
10 11 (84,6%)
5
5
. 1(7,7%)
, 0(0%) 0 (0%) | L} (0‘%) 01(0%) Z115,4%)
1 2 3 4 ’ 1 2 3 4
Kemudahan penggunaan menu/fitur pada website
13 jawaban
15
2 (92,3%)
10
5
1(7.7%)
0 (0%) 0 (0%)
0 | |
1 2 3 4
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Manfaat Website bagi pekerjaan

13 jawaban

15

Apakah Anda mengalami kendala pada sistem (error/lambat) saat menggunakan website?
13 jawaban

15

12(92,3%)

o

1(7.7%)
|

11 (84,6%)
0 %) 0 (0%) 2 (15,4%)
1 2 3 4
Kejelasan Informasi pada website
13 jawaban
15
1o
5
““f“’“’ 0 (0%) 0 (0% 0 (o)
3

1 2

Saran atau masukan untuk perbaikan Website
3 jawaban

2 (154%)

11 {B4.6%)

Lebih tingkatkan fitur dan tampilan websitenya dan sering update

Tambahkan login pada unduh laporan untuk keamanan data

3

Website sangat membantu dalam pengarsipan dan perlu dikembangkan untuk kelancaran pekerjaan di kantor

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur
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Evaluasi Pengguna dan Kendala Sistem (Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu)

Penilaian
No Nama Pengguna Kendala Saran
(Mudah/Cukup/Sulit)

1 Pieter Ary Wattimena, S.Sos

2 | Arsis Hamanay, SE

3 | Amrosius Manu, S.Hut

4 | Andreas Maramba Bahu

s | La’azar Markus Louk ;_”“J‘“‘""“ LeEpem S
[ R e

6 | Juwandi Panab, S.TrL.P

7 | Samuel Dimu Poro

‘Waingapu, 06 Maret 2026

An. Kepala DPMPTSP
= Kabupaten Sumba Timur

Gambar 4. 20 Form evaluasi pengguna dan daftar kendala/masukan perbaikan

Tahapan 4 : Melakukan perbaikan sistem berdasarkan hasil uji coba

Menambahkan fitur login dengan username dan sandi untuk mengunduh laporan

(Untuk Keamanan Data dan Batasan hak akses Unduh Laporan)

=) Login untuk Mengunduh
Masukkan username dan password untuk mengunduh laporan
harian.

Username

[ Masukkan username

Password

Gambar 4. 21Menambahkan fitur login dengan username dan sandi untuk mengunduh laporan
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Tahapan 5 : Finalisasi output laporan MCP-KSWP digital

@ Auvoswe @on) H  REKAPAN DATA TENAGA KESEHA.. « Saved to this PC £ search ® - o x

© comments

Fle Home Insert Draw Pagelayout Formuas Data Review View Help Acrobat Table Design

& fead 0 JA A ) [E— = Binsert ~ - by p ﬂ E}
B U E. ae A % > g Coritons fomas ol B0 DY Gun frgn a ke
g a Fomatting Table~ Syles~ | [Elformate | @ - Fher~ Sebct “o0F
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Gambar 4. 22 Laporan MCP-KSWP final

4.2.7 Kegiatan 7

Kegiatan . Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data ST PANAH
MCP-KSWP

Waktu ;02 s/d 20 Maret 2026

Pelaksanaan

[S—

Tahapan . Melakukan pemantauan penggunaan sistem
Kegiatan 2. Mengidentifikasi kendala dan capaian

3. Menyusun rekomendasi perbaikan

Pada tahap awal dilakukan pemantauan terhadap penggunaan sistem untuk
memastikan sistem telah digunakan dalam proses pengelolaan data MCP-KSWP.
Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap kendala yang muncul selama penggunaan
sistem serta capaian yang telah diperoleh dari penerapan sistem tersebut. Berdasarkan
hasil pemantauan dan identifikasi tersebut, kemudian disusun rekomendasi perbaikan
sebagai upaya penyempurnaan sistem agar dapat digunakan secara lebih optimal
dalam mendukung pengelolaan data MCP-KSWP secara efektif dan terstruktur.
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Ouput Kegiatan 7

Tahapan 1 : Melakukan pemantauan penggunaan sistem

Laporan Monitoring Implementasi
Sistem Si Panah Mcp-Kswp

Komponen Uraian
Instansi DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur
Sistem ST PANAH MCP-KSWP
Tanggal Monitoring 02 s/d 20 Maret 2026

Pelaksana Monitoring Juwandi Panab, S.Tr.I.P

Tujuan Monitoring Mengetahui efektivitas penggunaan sistem dalam pengelolaan data

pendukung MCP-KSWP

No | Aspek Yang dimonitor Kondisi Keterangan

1 Berjalan -

Penginputan data

2 Perekapan data Berjalan -

3 Pengolahan data Berjalan -

4 Dasboard Monitoring | Berjalan -

Gambar 4. 23 Pemantauan penggunaan sistem (Hasil Monitoring)

Tahapan 2 : Mengindentifikasi Kendala dan Capaian
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Tabel 4.4 Daftar Kendala dan Capaian

Kendala
Aspek yang _ _
No o yang Penyebab Capaian yang Diperoleh
Dinilai )
Ditemukan

1 | Input data - - Data dapat diinput secara digital

2 | Penyimpanan data - - Data otomatis tersimpan pada system
3 | Monitoring data -

- Data dapat dipantau melalui dashboard

Tahapan 3 : Menyusun rekomendasi perbaikan berdasarkan identifikasi kendala/permasalahan

pada system

Tabel 4.5 Rekomendasi tindak lanjut

Kendala

Penyebab

Dampak

Rekomendasi Perbaikan

W N |—

4.2.8 Kegiatan 8

Kegiatan

Waktu

Pelaksanaan

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur

Menyusun laporan aktualisasi

02 s/d 31 Maret 2026
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Tahapan : 1. Mengumpulkan seluruh data dan dokumentasi kegiatan
Kegiatan 2. Menyusun laporan aktualisasi

3. Finalisasi dan pengesahan laporan

Pada tahap awal dilakukan pengumpulan seluruh data dan dokumentasi kegiatan
yang telah dilaksanakan, seperti bukti koordinasi, hasil implementasi sistem,
dokumentasi kegiatan, serta data pendukung lainnya. Data tersebut kemudian
digunakan sebagai bahan dalam penyusunan laporan aktualisasi. Selanjutnya
dilakukan penyusunan laporan aktualisasi secara sistematis sesuai dengan format
yang telah ditetapkan. Pada tahap akhir dilakukan finalisasi laporan melalui proses
pengecekan dan penyempurnaan isi laporan. Setelah itu laporan diajukan untuk
mendapatkan pengesahan dari pihak terkait sebagai bukti bahwa kegiatan aktualisasi

telah dilaksanakan dan didokumentasikan secara resmi.

Output Kegiatan 8

Tahapan 1 : Mengumpulkan seluruh data dan dokumentasi kegiatan

Gambar 4. 25 Dokumentasi bahan laporan

Tahapan 2 : Menyusun Laporan Aktualisasi

B T e p—]
L e e A e

Gambar 4. 26 Menyusun Laporan
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Tahapan 3 : Finalisasi dan Pengesahan Laporan

PELATIHAN DASAR CALON PECAWAT NEGERT STFTL

SAMA + IUWANDLPANAB, STeLE.

Gambar 4. 27 Laporan Aktualisasi Final
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4.3 Jadwal Aktualisasi

Tabel 4.6 Jadwal Aktualisasi

No. Kegiatan Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu
I II 11 v I II I v
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. | Melakukan  konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan gagasan pemecahan isu
2. | Koordinasi dengan rekan sejawat dan pihak terkait
3 | Menyusun materi dan format pengelolaan data
MCP-KSWP
4. | Merancang dan Mengembangkan Inovasi SI PANAH
MCP-KSWP Berbasis Web
5. | Melakukan persiapan implementasi Si Panah
MCP-KSWP
6. | Implementasi dan Uji Coba Penggunaan SI PANAH
MCP-KSWP
7. | Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data
MCP-KSWP
8. | Menyusun laporan aktualisasi
87
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4.4 Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor Coach Di Tempat Aktualisasi

Nama :  Juwandi Panab, S.Tr.I.P

NIP ;20010123 202510 1 001

Jabatan :  Penata Perizinan Ahli Pertama

Isu :  Belum optimalnya pengelolaan data pendukung Penyusunan Laporan

Monitoring Center for Prevention dan Konfirmasi Status Wajib Pajak
di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Sumba Timur

Gagasan : Optimalisasi Pengelolaan Data Pendukung Monitoring Mcp Dan
Kswp Melalui Si Panah (Sistem Informasi Pengelolaan Akurat Dan

Andal) Pada Dinas Pmptsp Kabupaten Sumba Timur

4.4.1 Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor
Tabel 4.7 Pengendalian Oleh Mentor

Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan gagasan pemecahan isu

o | Hari/ |
1 16/d20 | Tahapan Kegiatan:
Februari 1) Menyusun konsep awal gagasan
2026 pemecahan isu
2) Menjadwalkan konsultasi dengan

meator W
3) Melakukan diskusi dan menerima AJW

masukan

4) Menyempumakan gagasan
berdasarkan arahan mentor dan
persetujuan gagasan

-~

Output Kegiatan :

1) Draft konsep awal pemecahan isu
pengelolaan data MCP dan
KSWP .

2) Jadwal konsultasi yang disepakati .T;’M Loz

3) Catatan hasil konsultasi dan
masukan mentor

4) Gagasan pemecahan isu yang
telah disempurnakan dan siap
dilaksanakan dan Persetujuan
mentor

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan
1) Akuntabel

2) Kompoten &
3) Berorientasi Pelayanan /V\M"‘"'L‘"
4) Harmonis
5) Loyal

6) Kolaboratif
7) Adaptif

Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi

Kegiatan Ini paling relevan dengan TC""J”W‘M

Misi ke-1 dan ke-3
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Kegiatan 2 : Melakukan koordinasi dengan rekan sejawat dan pihak terkait

X > P Al
1 16s/d27 | Tahapan Kegiatan :
Februari |1) Mengidentifikasi pihak terkait
2026 pengelolaan data MCP-KSWP W
2) Melaksanakan koordinasi dan Ancrlrgmg [ecann
komunikasi
3) Menyepakati peran dan dukungan
masing-masing pihak
Output Kegiatan :
1) Daftar rekan sejawat dan pihak
terkait
2) Notulen hasil koordinasi
3) Kesepakatan peran dan dukungan

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan

1) Akuntabel

2) Kompoten /]_/\wmmw.
3) Hammonis

4) Loyal

5) Kolaboratif

Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi

Kegiatan Ini paling relevan dengan Misi (\—Z, W
ke-3

Kegiatan 3 : Menyusun materi dan format pengelolaan data MCP-KSWP
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16 s/d27 | Tahapan Kegiatan :

Februari |1) Mengumpulkan referensi dan

2026 data pendukung WZ {

2) Menyusun draft materi dan d/
format data

3) Melakukan review dan
penyempumaan

Output Kegiatan :

1) Bahan referensi pengelolaan (.\" nedie
data MCP-KSWP

2) Draft materi dan format
pengelolaan data

3) Materi dan format final

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan M Mww{,,

1) Akuntabel

2) Kompoten
3) Adaptif

Kontribusi Terhadap Visi-Misi

Organisasi -Te—ﬂ""

Kegiatan Ini paling relevan dengan
Misi ke-3

Kegiatan 4 : Merancang dan Mengembangkan Inovasi ST PANAH MCP-KSWP Berbasis Web
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1 |23 Februari

s/d 06 1) Merancang konsep sistem berbasis

Maret 2026 web dan alur kerja pengelolaan W

data MCP-KSWP &WL“’V‘

2) Menyusun struktur data dan format
input MCP-KSWP

3) Mengembangkan aplikasi SI
PANAH MCP-KSWP berbasis
web (versi awal)

4) Membuat fitur rekap otomatis dan
laporan MCP-KSWP

5) Menyusun dashboard monitoring
untuk pimpinan

Tahapan Kegiatan

6) Menyusun identitas sistem (nama,
logo, deskripsi inovasi)

Output Kegiatan ¢

1) Dokumen desain sistem (blueprint)
dan flowchart/alur kerja SI e etadia
PANAH MCP-KSWP

2) Template form input digital dan
struktur database/rekap data MCP-
KSWP

3) Prototype aplikasi web SIPANAH
MCP-KSWP yang dapat diakses
secara online

4) Output laporan rekap data MCP-
KSWP otomatis dalam format
digital (PDF/Excel/Web Report)

5) T P 1. Aol 4 7 ;"5
data MCP-KSWP berbasis web
6) Logo, nama resmi, dan profil

inovasi S| PANAH MCP-KSWP

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

1) Akuntabel ww‘».
AN

2) Kompoten W

3) Berorientasi Pelayanan

4) Adaptif

Kontribusi Terhadap Visi-Misi o
Organisasi \ ereltong
Kegiatan Ini paling relevan dengan
Misi ke-3
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Kegiatan 5 : Melakukan persiapan implementasi Si Panah MCP-KSWP

Tahapan Kegiatan :
Maret 1) Menyusun SOP penggunaan
2026 system

2) Menyiapkan sarana pendukung
3) Sosialisasi internal penggunaan
system

Output Kegiatan :

1) Dokumen SOP penggunaan

2) Sarana siap digunakan

3) Materi dan dokumentasi sosialisasi

Togods

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan
1) Akuntabel

2) Kompoten /'f\’““'“ mad

3) Berorientasi Pelayanan

Kontribusi Terhadap Visi-Misi /L
Organisasi

Kegiatan Ini paling relevan dengan

Misi ke-3 Tercebione

Kegiatan 6 : Implementasi dan Uji Coba Penggunaan SI PANAH MCP-KSWP

P h m :
1) Menerapkan sistem dalam pengelolaan data M@L

2026 MCP-KSWP sccara nyata it

2) Melaksanakan uji coba dan pend
pengguna
3) Mengumpulkan umpan balik pengguna dan
kendala system
4) Melakukan perbaikan sistem berdasarkan
hasil uji coba
35) Finalisasi output laporan MCP-KSWP
digital
Output Kegiatan :
1) Data MCP-KSWP terinput dan tersimpan
dalam aplikasi web SI PANAH “\;W
2) Dokumentasi uji coba (foto, notulen, daftar
pengguna) dan hasil input awal
3) Form evaluasi pengguna dan daftar
kendala/masukan perbaikan
Versi penyempumaan aplikasi SIPANAH
MCP-KSWP berbasis web
5) Laporan MCP-KSWP final yang dihasilkan
sistem untuk pelaporan instansi
Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
1) Akuntabel L
2) Kolaboratif
3) Adaptif
Kontribusi Terhadap Visl-Misi Organisasi
Kegiatan Ini paling relevan dengan Misi ke-1

dan Ke-3 TuLh{rL&M

4

=
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Kegiatan 7 : Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data STPANAH MCP-KSWP

alnpm Kegiatan :

02s/d20

Maret 1) Melakukan pemantauan
2026 penggunaan sistem
2) Mengidentifikasi kendala dan
capaian

3) Menyusun rekomendasi perbaikan

Output Kegiatan :
1) Data hasil monitoring "\';m,,;&e
2) Daftar kendala dan capaian
3) Rekomendasi tindak lanjut

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan

1) Akuntabel

2) Kompoten

3) Adaptif

Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi

Kegiatan Ini paling relev_fan dengan T !

Misf ke-3

Kegiatan 8 : Menyusun laporan aktualisasi

an ml !

Maret 1) Mengumpnlkan seluruh data

2026 dan dokumentasi kegiatan

2) Menyusun laporan aktualisasi

3) Finalisasi dan pengesahan
laporan

Output Kegjatan :

1) Dokumen bahan laporan
2) Draft laporan aktualisasi
3) Laporan aktualisasi final

Ter&e 572

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan
1) Aluntabel Mo Sl

2) Kompoten

3) Loyal
Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi

Kegiatan Ini paling relevan dengan |_— ;
Misi ke-3 ges
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4.4.2 Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Tabel 4.8 Pengendalian Aktualisasi Oleh Coach

Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan gagasan pemecahan isu

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur

Tahapan Bukti Foto . Waktu 'dan
No | Tanggal Kegiatan Ouput (Screenshot, Deksripsi Media
Dokumen DII) Coaching
1 16 s/d | Menyusun Draft konsep Dalam kegiatan ini | Minggu,
saya  menerapkan [ 01 Maret
20 konsep awal | awal nil};i: p 2026
Februari | 83gasan pemecahan isu 1. Akuntabel: Media:
2026 pemecahan isu pengelolaan Menyusun (LAM)
konsep Laporan
data MCP dan berdasarkan Aktualisasi
KSWP _ kondisi nyata Minggu
- (data pendukung | ke-I di SI
yang tersedia) PAKTA
2. Kompeten:
Analisis akar Lapor
masalah dan kepac}lla
perumusan t(:;?li;it
alternatif solusi laporan
3. Berorientasi mingguan
Pelayanan: saya yang
Mengarahkan terdapat
gagasan uth}k laporan
memperbaiki kegiatan 1
kualitas layanan
2 16 s/d | Menjadwalkan Jadwal 1. Harmonis N
20 konsultasi dengan | konsultasi Berkomunikasi CA;:C}?,H
secara sopan, -
Februari | mentor yang menghargai Lanjut ke
2026 disepakati waktu dan kegla.t an
peran mentor selanjutnya
sebagai
pembimbing
2. Loyal
Mematuhi
mekanisme
pembinaan dan
arahan
pimpinan
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dalam

pelaksanaan
aktualisasi
3 16 s/d | Melakukan Catatan hasil Kolaboratif:
20 diskusi dan | konsultasi dan Terbuka
_ terhadap saran
Februari | menerima masukan dan  masukan
2026 masukan mentor untuk
penyempurnaan
gagasan
Kompeten:
Menjadikan
masukan
sebagai sarana
peningkatan
kapasitas  diri
dan perbaikan
kualitas inovasi
4 16 s/d | Menyempurnakan | Gagasan Akuntabel:
20 gagasan pemecahan isu Memperbalkl.
konsep sesuai
Februari | berdasarkan yang telah arahan agar
2026 arahan  mentor | disempurnakan tepat srf:lsaran
dan persetujuan | dan siap Adaptif. .
Menyesuaikan
gagasan dilaksanakan gagasan dengan
serta kebutuhan
. organisasi dan
Persetujuan kondisi kerja
mentor

Kegiatan 2 : Melakukan koordinasi dengan rekan sejawat/Pihak Terkait

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur

Tahapan Bukti Foto Waktu dan
No | Tanggal Ke i:tan Ouput (Screenshot, Deksripsi Media
& Dokumen DII) Coaching
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1 16 sd 27 | Melakukan Daftar rekan Dalam kegiatan ini saya | Minggu,
. | koordinasi seiawat dan menerapkan nilai: 01 Maret
Februari .J . 1. Akuntabel: 2026
2026 dengan  rekan | pihak terkait Mengidentifikasi pihak | Media:
sejawat dan sesuai tugas dan fungsi | (LAM)
) . dalam pengelolaan data Laporan
pihak terkait MCP dan KSWP Aktualisasi
2. Kompeten: Memahami | Minggu
alur kerja organisasi | ke-I di SI
dalam pengelolaan data | PAKTA
MCP dan KSWP
2 | 16 sd 27 | Melaksanakan | Notulen hasil 1. Harmonis: Menerapkan E:ga(:;a
Februari | koordinasi dan | koordinasi komumk;m yang santun Coach
dan saling menghargai Kai
2026 komunikasi dalam proses koordinasi | fr<alt
pengelolaan data MCP laporan
dan KSWP mingguan
2. Kolaboratif: Saya yang
Membangun kerja sama terdapat
dalam pengelolaan data lapqran
kegiatan 2
3 16 sd 27 | Menyepakati Kesepakatan 1. Loyal: Mendukung
. kebijakan pimpinan
d d
Februari | peran an | petan an dalam pengelolaan data | Arahan
2026 dukungan dukungan MCP dan KSWP coach:
masing-masing 2. Akuntabel: Memastikan | Lanjut ke
) kejelasan tanggung kegiatan
pihak jawab dalam  selanjutnya
pengelolaan data MCP
dan KSWP.
Kegiatan 3 : Menyusun materi dan format pengelolaan data MCP-KSWP
Tahapan Bukti Foto Waktu dan
No | Tanggal Ke i:tan Ouput (Screenshot, Deksripsi Media
g Dokumen DII) Coaching
1 16 sd 27 | Mengumpulkan | Bahan e Dalam kegiatan ini saya | Minggu,
. . e ilai; 01 Maret
i | referensi  dan | referensi il s menerapkan nilai:
Februari pici, 1. Kompeten: 2026
2026 data pendukung | pengelolaan g Mengkaji ~ regulasi Media:
data dan pedoman yang | (LAM)
berlaku dalam | Laporan
MCP-KSWP pengelolaan data Aktualisasi
MCP dan KSWP Minggu
2. Akuntabel: Ke-I di SI
Menggunakan PAKTA
sumber resmi dalam
penyusunan
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= pengelolaan data | Lapor
MCP dan KSWP kepada
Coach
terkait
laporan
2 16 sd 27 | Menyusun draft | Draft materi AKkuntabel: mingguan
. . Menyusun format | 54Y2 Yang
Februari | materi dan | dan format yang jclas dan terdapat
format data engelolaan sistematis. laporan
2026 peng kegiatan 3
data
3 16 sd 27 | Melakukan Materi  dan 1. Adaptif: Arahan
i i | coach:
Februari | review dan | format final gféllinyesualkan ?;?If; Lanjut ke
2026 penyempurnaan pengelolaan data | kegiatan
dengan  kebutuhan | selanjutnya
organisasi
Kegiatan 4 : Merancang dan Mengembangkan Inovasi ST PANAH MCP-KSWP Berbasis Web
Waktu
Tahapan Bukti Foto dan
No | Tanggal Keeiatan Ouput (Screenshot, Deksripsi Media
& Dokumen DII) Coachi
ng
1 |23 Merancang Dokumen desain Dalam kegiatan | Kamis
Februari | konsep  sistem | sistem ini saya | 19
sd 06 | berbasis web dan | (blueprint) dan menerapkan nilai: | Septem
Maret alur kerja | flowchart/alur 1.Kompeten: ber
pengelolaan data | kerja ST PANAH Melakukan 2026,
MCP-KSWP MCP-KSWP perencanaan Media:
berbasis kebutuhan | (LAM)
pengelolaan  data [ Laporan
MCP dan KSWP Aktualis
asi
Mingg
u Ke-II
di SI
PAKTA
"F ’71@:"':‘ ; Lap or
- kepada
Coach
terkait
laporan
minggu
an saya
yang
terdapat
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23 Menyusun Template form | ~ - 1.Adaptif:
Februari | struktur data dan | input digital dan Memanfaatkan
sd 06 | format input | struktur | = teknologi  digital
Maret MCP-KSWP database/rekap dalam pengelolaan
data data MCP dan
MCP-KSWP | KSWP
23 Mengembangkan | Prototype 1.Akuntabel:
Februari | aplikasi SI | aplikasi web SI Memastikan
sd 06 | PANAH PANAH identitas  sistem
Maret MCP-KSWP MCP-KSWP yang jelas dan
berbasis web | yang dapat pengembangan
(versi awal) diakses  secara yang bertanggung
online jawab
23 Membuat fitur | Output laporan 1.Akuntabel
Februari | rekap  otomatis | rekap data Memastikan
sd 06 |dan laporan | MCP-KSWP pengolahan  dan
Maret MCP-KSWP otomatis dalam penyajian data
format  digital dilakukan secara
(PDF/Excel/Web sistematis, akurat,
Report) dan
terdokumentasi
dengan baik
23 Menyusun Tampilan 1.  Berorientasi
Februari | dashboard dashboard Pelayanan:
sd 06 | monitoring monitoring data Menyajikan
Maret untuk pimpinan | MCP-KSWP tampilan
berbasis web dashboard
monitoring  data
MCP-KSWP

berbasis web yang
informatif, mudah
dipahami, dan
mudah diakses
oleh pimpinan

2. Akuntabel:
Menyajikan  data
MCP-KSWP

secara transparan,
real time, dan

laporan
kegiatan
4

Arahan
coach:
Lanjut
ke
kegiatan
selanjut
nya
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dapat

dipertanggungjawa
bkan
3. Adaptif:
Memanfaatkan
teknologi  digital
dalam pengelolaan
data MCP dan
KSWP
6 23 Menyusun Logo, nama Akuntabel:
Februari | identitas  sistem | resmi, dan profil Menetapkan logo,
sd 06 | (nama, logo, | inovasi SI nama resmi, dan
Maret deskripsi PANAH profil inovasi SI
inovasi) MCP-KSWP PANAH
MCP-KSWP
secara jelas,
R ‘ konsisten, dan
terdokumentasi
Kegiatan 5 : Melakukan persiapan implementasi Si Panah MCP-KSWP
. Waktu dan
No | Tanggal Tahgpan Ouput Bukti Foto (Sereenshot, Deksripsi Media
Kegiatan Dokumen DII) .
Coaching
1 02 sd 06 | Menyusun Dokumen Dalam kegiatan ini | Kamis 19
Maret SOP SOP saya menerapkan | September
2026 penggunaan penggunaan nilai: 2026,
sistem ! 1. Akuntabel: Media:
Menyusun (LAM)
prosedur yang Laporan
jelas dan Aktualisasi
terdokumentasi | Mingg u
Ke-II di SI
2 | 02sd06 | Menyiapkan | Sarana  siap | o peesmmeesse | 1. Kompeten: PAKTA
Maret sarana digunakan el el Memastikan
2026 pendukung i kesiapan teknis | Lapor
O L o e B sistem kepada
— Coach
3 02 sd 06 | Sosialisasi Materi  dan 1. Berorientasi terkait
Maret internal dokumentasi Pelayanan: laporan
2026 penggunaan sosialisasi Menyusun mingguan
sistem materi dan | saya yang
dokumentasi terdapat
sosialisasi ~ SI | laporan
PANAH kegiatan 5
MCP-KSWP
yang jelas dan
mudah Arahan
dipahami coach:
sehingga Lanjut ke
memudahkan kegiatan
pengguna selanjutnya
dalam
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o mengoperasika
R n sistem.
Kegiatan 6 : Implementasi dan Uji Coba Penggunaan ST PANAH MCP-KSWP
Tahapan Bukti Foto o Waktu .dan
No | Tanggal Kegiatan Ouput (Screenshot, Deksripsi Media
Dokumen DIl) Coaching
1 102 sd | Menerapkan Data Dalam kegiatan ini | Kamis 19
13 sistem dalam | MCP-KSWP saya menerapkan | September
Maret pengelolaan terinput dan nilai: 2026,
2026 data tersimpan dalam 1. Adaptif: Media:
MCP-KSWP aplikasi web SI Menerapkan (LAM)
secara nyata PANAH teknologi  baru Laporan
dalam Aktualisasi
pengelolaan data | Minggu
sehingga Ke-IIT di SI
menghasilkan PAKTA
output berupa
data Lapor
MCP-KSWP kepada
yang terinput dan | Coach
tersimpan dalam | terkait
aplikasi web SI | laporan
PANAH mingguan
saya yang
terdapat
laporan
2 |02 sd [ Melaksanakan | Dokumentasi uji Kolaboratif: kegiatan 6
13 uji coba dan | coba (foto, Mendampingi
Maret | pendampingan | notulen, daftar pengguna dalam
2026 pengguna pengguna) dan proses uji coba | Arahan
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hasil input awal

sehingga
menghasilkan
output

02 sd
13
Maret
2026

Mengumpulkan
umpan  balik
pengguna dan
kendala sistem

Form  evaluasi
pengguna  dan
daftar
kendala/masukan
perbaikan

Akuntabel:
Perbaikan
berkelanjutan  SI
PANAH
MCP-KSWP
dilakukan melalui
Form  Evaluasi
Pengguna dan
pencatatan
kendala/masukan
untuk
peningkatan
layanan."

02 sd
13
Maret
2026

Melakukan
perbaikan
sistem
berdasarkan
hasil uji coba

Versi
penyempurnaan
aplikasi SI
PANAH
MCP-KSWP
berbasis web

Akuntabel: Versi
penyempurnaan
web SI PANAH.
setiap masukan,
kendala, dan
evaluasi
pengguna dicatat
dan dijadikan
dasar perbaikan
sistem,
menunjukkan
tanggung jawab
dan transparansi.”

coach:
Lanjut ke
kegiatan
selanjutnya
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5 02 sd
13
Maret
2026

Finalisasi
output laporan
MCP-KSWP
digital

Laporan
MCP-KSWP
final

instansi

yang
dihasilkan sistem
untuk pelaporan

Akuntabel
Sistem
memastikan
setiap informasi
dicatat,
diverifikasi, dan
siap  digunakan
untuk pelaporan
resmi,

Kegiatan 7 : Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data ST PANAH MCP-KSWP

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur

. Waktu dan
No | Tanggal Tahqpan Ouput Bukti Foto (Screenshot, Deksripsi Media
Kegiatan Dokumen DII) .
Coaching
1 02  sd | Melakukan Data hasil Dalam  kegiatan | Kamis 19
20 pemantauan monitoring ini saya | September
Maret penggunaan menerapkan nilai: | 2026,
2026 sistem Akuntabel: Media:
Pengawasan (LAM)
s berkala dilakukan | Laporan
ol | . dengan Aktualisasi
N P memanfaatkan Mingg u
1 [Peeapendse | Zelan data hasil Ke-III di SI
§ |Bmmi | Hn monitoring PAKTA
Ll SI-PANAH MCP
dan KSWP Lapor
sebagai dasar kepada
evaluasi dan Coach
tindak lanjut terkait
perbaikan laporan
2 102 sd | Mengidentifikasi | Daftar o e [T T Kompeten: mingguan
20 kendala dan | kendala dan B Ml S Analisis saya yang
Maret capaian capaian mﬂﬁwﬁ [ permasalahan terdapat
2026 T SI-PANAH MCP | laporan
S— dan KSWP | kegiatan 7
dilakukan
berdasarkan daftar
kendala dan | Arahan
capaian untuk | coach:
mengidentifikasi | Lanjut ke
akar isu serta | kegiatan
menentukan selanjutnya
langkah perbaikan
yang tepat
3 02  sd | Menyusun Rekomendasi | Tidak ada Kendala dalam | Adaptif:
20 rekomendasi tindak lanjut system SI PANAH Perbaikan
Maret perbaikan = - berkelanjutan
2026 - SI-PANAH MCP
P e wkbss )| dan KSWP
? B S— dilakukan
berdasarkan
rekomendasi
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tindak
untuk
meningkatkan
kinerja dan
efektivitas sistem
secara konsisten."

lanjut

Kegiatan 8 : Menyusun Laporan Aktualisasi

disahkan sebagai
dokumen resmi

No | Tanggal Tahapan Ouput Bukti Foto Deksripsi Waktu dan
Kegiatan (Screenshot, Dokumen Media
DII) Coaching
1 02 sd | Mengumpulkan | Dokumen Dalam  kegiatan | Rabu, 18
31 seluruh data dan | bahan laporan ini saya | Maret 2026
Maret dokumentasi menerapkan nilai: | Media:
2026 kegiatan Akuntabel: Data | Personal
lengkap dan valid | Chat
digunakan WhatsApp
’ sebagai dokumen
-4 bahan laporan | Lapor
&?/7////// : M untuk mendukung | kepada
penyusunan Coach
laporan Penyusunan
aktualisasi laporan
2 02 sd [ Menyusun Draft laporan Kompeten: draft | aktualisasi
31 laporan aktualisasi laporan untuk
Maret | aktualisasi aktualisasi yang | kegiatan 8
2026 digunakan dalam
menyusun laporan
aktualisasi secara | Arahan
terstruktur ~ dan | coach
terintegrasi. Lanjutkan
sesuai
sistematika
3 02 sd | Finalisasi dan | Laporan Loyal:  Laporan | penyusunan
31 pengesahan aktualisasi aktualisasi  final laporan.
Maret laporan final pengelolaan data
2026 pendukung
MCP-KSWP
disusun sesuai
ketentuan dan
arahan, kemudian
difinalisasi  dan

4 5 Hambatan dan Solusi Dalam Pelaksanaan Aktualisasi

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan judul Optimalisasi Pengelolaan Data
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Pendukung Monitoring MCP dan KSWP melalui SI PANAH (Sistem Informasi Pengelolaan
Akurat dan Andal) Pada Dinas PMPTSP Kabupaten Sumba Timur, terdapat berbagai
hambatan yang dihadapi baik dari aspek teknis maupun non-teknis. Hambatan tersebut
muncul seiring dengan kondisi awal pengelolaan data yang masih dilakukan secara manual
dan belum terintegrasi dalam sistem digital di lingkungan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Sumba Timur. Oleh karena itu, diperlukan upaya
penyesuaian dan perbaikan secara bertahap dalam proses pelaksanaan kegiatan.

Hambatan pertama yang dihadapi adalah keterbatasan pemahaman pegawai terhadap
penggunaan sistem berbasis digital. Kondisi ini disebabkan oleh kebiasaan sebelumnya yang
masih menggunakan metode manual. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan sosialisasi dan
pendampingan secara langsung kepada pengguna agar dapat memahami alur serta tata cara
penggunaan sistem SI PANAH MCP-KSWP.

Selanjutnya, hambatan juga ditemukan pada kondisi data/berkas MCP-KSWP yang
tidak langsung diinput pada system saat penerimaan berkas oleh front office (Staf yang
menerima tamu/pemohon Surat Izin Praktek (SIP). Data diinput saat pengambilan SIP oleh
Pemohon. Hal ini berdampak pada data yang akan diinput pada system, Dimana data nomor
rekomendasi Organisasi Profesi/Nomor Rekomendasi Atasan yang tidak diinput akibat
berkas pemohon yang sudah dimasukan di tempat pengarsipan. Selain itu data Nomor Induk
Kependudukan (NIK) dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang tidak diinput karena
pengambilan SIP oleh yang mewakili. Hal ini menyulitkan proses penginputan data awal ke
dalam sistem. Sebagai solusi, dilakukan sosialisasi dan pendampingan secara langsung bagi
front office sehingga alur penginputan data pada system dapat berjalan baik serta scan
barkode dan dikirimkan kepada pemohon SIP untuk mengisi data pada system SI PANAH.

Hambatan berikutnya berkaitan dengan keterbatasan sarana dan jaringan internet
dalam mendukung sistem berbasis web. Jaringan yang tidak stabil berdampak pada proses
input dan akses sistem. Untuk mengatasi hal ini, penggunaan sistem disesuaikan dengan
kondisi jaringan yang tersedia serta dilakukan optimalisasi pemanfaatan sarana yang ada.

Terakhir, keterbatasan waktu pelaksanaan aktualisasi juga menjadi tantangan dalam
menyelesaikan seluruh tahapan kegiatan secara optimal. Untuk mengatasinya, dilakukan
pengaturan jadwal kegiatan secara efektif serta penentuan prioritas agar seluruh tahapan
dapat dilaksanakan sesuai rencana.

Dengan berbagai upaya tersebut, hambatan yang muncul selama pelaksanaan

aktualisasi dapat diatasi secara bertahap. Hal ini mendukung keberhasilan implementasi
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sistem SI PANAH MCP-KSWP sebagai inovasi dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pengelolaan data pendukung MCP-KSWP.

4.6 Analisis Dampak Implementasi Sikap Perilaku Bela Negara, Nilai-Nilai Dasar
PNS, Kedudukan dan Peran PNS dalam NKRI

Kegiatan1 : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan gagasan
pemecahan isu

Akuntabel :  Menyusun konsep berdasarkan kondisi nyata (data pendukung yang
tersedia) dan Memperbaiki konsep sesuai arahan agar tepat sasaran.

Kompeten Melakukan analisis akar masalah serta merumuskan alternatif Solusi
dan Menjadikan masukan sebagai sarana peningkatan kapasitas diri

dan perbaikan kualitas inovasi.

Berorientasi Mengarahkan gagasan untuk memperbaiki kualitas layanan
Pelayanan . pengelolaan data MCP-KSWP.
Harmonis Berkomunikasi secara sopan, menghargai waktu dan peran mentor

sebagai pembimbing.
Loyal Mematuhi mekanisme pembinaan serta arahan pimpinan dalam
. pelaksanaan aktualisasi.
Kolaboratif : Terbuka terhadap saran dan masukan untuk penyempurnaan gagasan.

Adaptif :  Menyesuaikan gagasan dengan kebutuhan organisasi dan kondisi kerja.

Dari sikap dan perilaku bela negara, kegiatan ini beserta tahapannya mencerminkan
semangat cinta tanah air dan kesadaran berbangsa serta bernegara. Kegiatan konsultasi
bersama mentor menjadi wujud kesadaran akan pentingnya koordinasi, komunikasi, serta
penghormatan terhadap struktur organisasi dalam melaksanakan tugas secara efektif.
Proses ini menunjukkan sikap disiplin, patuh terhadap aturan, serta kesediaan untuk
menerima arahan demi menghasilkan gagasan yang tepat dan bermanfaat. Selain itu,
kegiatan ini juga mencerminkan upaya peningkatan kualitas diri sebagai aparatur sipil
negara melalui keterbukaan terhadap masukan dan kemauan untuk terus belajar. Hal ini
sejalan dengan peran PNS sebagai pelaksana kebijakan publik yang profesional serta
mampu menghasilkan inovasi yang berdampak terhadap peningkatan pelayanan publik.

Apabila sikap ini tidak diterapkan, maka akan berdampak pada munculnya sikap
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individualistis, kurangnya koordinasi dengan pimpinan, gagasan yang tidak terarah, serta

berpotensi menurunkan kualitas perencanaan dan pelayanan publik.

Kegiatan : Melakukan koordinasi dengan rekan sejawat/Pihak Terkait
2
Akuntabel : Mengidentifikasi pihak sesuai tugas dan fungsi dalam pengelolaan data

MCP dan KSWP dan Memastikan kejelasan tanggung jawab dalam
pengelolaan data MCP dan KSWP

Kompeten : Memahami alur kerja organisasi dalam pengelolaan data MCP dan
KSwWP
Harmonis : Menerapkan komunikasi yang santun dan saling menghargai dalam

proses koordinasi pengelolaan data MCP dan KSWP

Kolaboratif : Membangun kerja sama dalam pengelolaan data
Loyal :  Mendukung kebijakan pimpinan dalam pengelolaan data MCP dan
KSwWP

Dari sikap dan perilaku bela negara, kegiatan ini mencerminkan semangat persatuan dan
kerja sama dalam lingkungan kerja. Koordinasi dengan rekan sejawat dan pihak terkait
menjadi bentuk kesadaran bahwa keberhasilan suatu pekerjaan tidak dapat dicapai secara
individu, melainkan membutuhkan sinergi antar pihak. Kegiatan ini menunjukkan sikap
saling menghargai, komunikasi yang efektif, serta tanggung jawab dalam melaksanakan
peran masing-masing. Hal ini juga mencerminkan peran PNS sebagai perekat dan
pemersatu bangsa dalam lingkup organisasi, yang mampu menciptakan kerja sama yang
harmonis demi mencapai tujuan bersama. Apabila sikap ini tidak diterapkan, maka akan
berdampak pada kurangnya koordinasi, terjadinya miskomunikasi, tumpang tindih
pekerjaan, serta menurunnya efektivitas pelaksanaan kegiatan yang berujung pada

rendahnya kualitas pelayanan publik.

Kegiatan3 :  Menyusun materi dan format pengelolaan data MCP-KSWP

Kompeten Mengkaji regulasi dan pedoman yang berlaku dalam pengelolaan data
MCP dan KSWP

Akuntabel Menggunakan sumber resmi dalam penyusunan pengelolaan data MCP

106
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur



dan KSWP dan Menyusun format yang jelas dan sistematis.
Adaptif : Menyesuaikan materi dan format pengelolaan data dengan kebutuhan

organisasi

Dari sikap dan perilaku bela negara, kegiatan ini mencerminkan semangat tanggung jawab
dan profesionalisme dalam menjalankan tugas. Penyusunan materi dan format data
dilakukan sebagai upaya untuk menciptakan pengelolaan data yang lebih tertib, terstruktur,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Kegiatan ini menunjukkan sikap teliti, disiplin, dan
berorientasi pada kualitas hasil kerja. Selain itu, kegiatan ini juga mencerminkan peran PNS
sebagai pelayan publik yang berupaya memberikan pelayanan yang berkualitas melalui
penyediaan data yang akurat dan sistematis. Apabila sikap ini tidak diterapkan, maka
pengelolaan data akan tetap tidak teratur, sulit diakses, serta berpotensi menimbulkan

kesalahan dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada menurunnya kualitas

pelayanan publik.

Kegiatan 4 :  Merancang dan Mengembangkan Inovasi SI PANAH MCP-KSWP
Berbasis Web

Kompeten :  Melakukan perencanaan berbasis kebutuhan pengelolaan data MCP dan
KSWP

Adaptif . Memanfaatkan teknologi digital dalam pengelolaan data MCP dan
KSWP

Akuntabel : Memastikan identitas sistem yang jelas dan pengembangan yang

bertanggung jawab, Menyajikan data MCP-KSWP secara transparan,
real time, dan dapat dipertanggungjawabkan ,Menetapkan logo, nama
resmi, dan profil inovasi SI PANAH MCP-KSWP secara jelas,
konsisten, dan terdokumentasi, dan Memastikan pengolahan dan

penyajian data dilakukan secara sistematis, akurat, dan terdokumentasi

dengan baik
Berorientasi  : Menyajikan tampilan dashboard monitoring data MCP-KSWP berbasis
Pelayanan web yang informatif, mudah dipahami, dan mudah diakses oleh
pimpinan

Dari sikap dan perilaku bela negara, kegiatan ini mencerminkan semangat inovasi dan

pengabdian dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Pengembangan sistem berbasis
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digital menjadi bentuk nyata kontribusi aparatur dalam mendukung kemajuan organisasi dan
pemerintahan. Kegiatan ini menunjukkan sikap adaptif terhadap perkembangan teknologi,
kreatif dalam mencari solusi, serta bertanggung jawab dalam menghasilkan inovasi yang
bermanfaat. Hal ini mencerminkan peran PNS sebagai pelaksana kebijakan publik yang
mampu berinovasi dan meningkatkan efektivitas kerja. Apabila sikap ini tidak diterapkan,
maka pengelolaan data akan tetap dilakukan secara manual, kurang efisien, serta berpotensi

menghambat peningkatan kualitas pelayanan publik.

Kegiatan 5 :  Melakukan persiapan implementasi Si Panah MCP-KSWP
Akuntabel :  Menyusun prosedur yang jelas dan terdokumentasi

Kompeten :  Memastikan kesiapan teknis sistem

Berorientasi : Menyusun materi dan dokumentasi sosialisasi SI PANAH
Pelayanan MCP-KSWP yang jelas dan mudah dipahami sehingga memudahkan

pengguna dalam mengoperasikan sistem.

Dari sikap dan perilaku bela negara, kegiatan ini mencerminkan kesiapan, tanggung jawab,
serta komitmen dalam melaksanakan tugas. Persiapan implementasi sistem melalui
penyusunan SOP, penyediaan sarana, dan sosialisasi menjadi langkah penting untuk
memastikan keberhasilan penggunaan sistem. Kegiatan ini menunjukkan sikap disiplin,
kerja sama, serta kepedulian terhadap keberhasilan bersama. Hal ini juga mencerminkan
peran PNS sebagai pelayan publik yang memastikan bahwa setiap inovasi dapat diterapkan
dengan baik dan memberikan manfaat nyata. Apabila sikap ini tidak diterapkan, maka
sistem yang telah dikembangkan tidak dapat digunakan secara optimal, sehingga tujuan

peningkatan pelayanan tidak tercapai.

Kegiatan 6 : Implementasi dan Uji Coba Penggunaan SI PANAH MCP-KSWP

Adaptif . Menerapkan teknologi baru dalam pengelolaan data sehingga
menghasilkan output berupa data MCP-KSWP yang terinput dan
tersimpan dalam aplikasi web ST PANAH

Kolaboratif : Mendampingi pengguna dalam proses uji coba

Akuntabel : Perbaikan berkelanjutan SI PANAH MCP-KSWP dilakukan melalui
Form Evaluasi Pengguna dan pencatatan kendala/masukan untuk
peningkatan layanan. Setiap masukan, kendala, dan evaluasi pengguna

dicatat dan dijadikan dasar perbaikan sistem. Kegiatan ini menunjukkan
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tanggung jawab dan transparansi. Selanjutnya memastikan setiap
informasi dicatat, diverifikasi, dan siap digunakan untuk pelaporan

resmi.

Dari sikap dan perilaku bela negara, kegiatan ini mencerminkan semangat perubahan dan
kesiapan dalam menghadapi perkembangan teknologi. Implementasi sistem menjadi bukti
nyata komitmen dalam meningkatkan kualitas kerja dan pelayanan publik. Kegiatan ini
menunjukkan sikap adaptif, tanggung jawab, serta kemauan untuk terus belajar dan
memperbaiki diri. Hal ini mencerminkan peran PNS sebagai pelayan publik yang
profesional dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Apabila sikap ini tidak
diterapkan, maka sistem tidak akan berjalan dengan baik, perubahan tidak terjadi, serta

pelayanan tetap kurang efektif dan efisien.

Kegiatan 7 : Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan data SI PANAH
MCP-KSWP
Akuntabel . Pengawasan berkala dilakukan dengan memanfaatkan data hasil

monitoring SI-PANAH MCP dan KSWP sebagai dasar evaluasi dan
tindak lanjut perbaikan

Kompeten  : Analisis permasalahan SI-PANAH MCP dan KSWP dilakukan
berdasarkan daftar kendala dan capaian untuk mengidentifikasi akar isu
serta menentukan langkah perbaikan yang tepat

Adaptif : Perbaikan berkelanjutan SI-PANAH MCP dan KSWP dilakukan
berdasarkan rekomendasi tindak lanjut untuk meningkatkan kinerja dan

efektivitas sistem secara konsisten.

Dari sikap dan perilaku bela negara, kegiatan ini mencerminkan tanggung jawab dan
komitmen dalam menjaga kualitas kinerja. Monitoring dan evaluasi dilakukan sebagai
upaya untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Kegiatan ini menunjukkan sikap teliti, objektif, dan berorientasi pada perbaikan
berkelanjutan. Hal ini mencerminkan peran PNS sebagai pelaksana kebijakan publik yang
profesional serta mampu melakukan evaluasi terhadap kinerja yang telah dilakukan. Apabila
sikap ini tidak diterapkan, maka sistem tidak akan berkembang, kesalahan tidak

teridentifikasi, serta kualitas pelayanan tidak mengalami peningkatan.

Kegiatan 8 : Menyusun Laporan Aktualisasi
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Akuntabel :  Data lengkap dan valid digunakan sebagai dokumen bahan laporan
untuk mendukung penyusunan laporan aktualisasi

Kompeten : draft laporan aktualisasi yang digunakan dalam menyusun laporan
aktualisasi secara terstruktur dan terintegrasi.

Loyal : Laporan aktualisasi final pengelolaan data pendukung
MCP-KSWP disusun sesuai ketentuan dan arahan, kemudian

difinalisasi dan disahkan sebagai dokumen resmi

Dari sikap dan perilaku bela negara, kegiatan ini mencerminkan tanggung jawab,
integritas, dan akuntabilitas dalam melaksanakan tugas. Penyusunan laporan aktualisasi
menjadi bentuk pertanggungjawaban atas seluruh kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan
ini menunjukkan sikap jujur, transparan, serta profesional dalam menyajikan informasi.
Hal ini mencerminkan peran PNS sebagai pelaksana kebijakan publik yang menjunjung
tinggi prinsip akuntabilitas dan tata kelola pemerintahan yang baik. Apabila sikap ini
tidak diterapkan, maka kegiatan tidak terdokumentasi dengan baik, sulit dilakukan

evaluasi, serta berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan terhadap kinerja organisasi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi Pengelolaan

Data Pendukung Monitoring MCP dan KSWP melalui SI PANAH (Sistem Pengelolaan

Akurat dan Andal Pada Dinas PMTSP Kabupaten Sumba Timur” maka dapat disimpulkan :

a. Aktualisasi ini telah berhasil mengidentifikasi sekaligus memberikan solusi terhadap
permasalahan utama dalam pengelolaan data MCP-KSWP yang sebelumnya masih
dilakukan secara manual dan belum terintegrasi. Permasalahan tersebut berdampak pada
rendahnya efektivitas dan efisiensi kerja, potensi kesalahan dalam pengolahan data, serta
keterbatasan dalam penyajian informasi yang akurat dan tepat waktu. Melalui tahapan
kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis, mulai dari konsultasi dengan mentor,
koordinasi dengan pihak terkait, penyusunan materi dan format data, perancangan dan
pengembangan sistem SI PANAH MCP-KSWP berbasis web, hingga implementasi, uji
coba, monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan, telah dihasilkan suatu inovasi yang
mampu meningkatkan kualitas pengelolaan data secara signifikan. Sistem ini
memberikan kemudahan dalam proses penyimpanan, pengolahan, dan pelaporan data
yang lebih terstruktur dan terintegrasi, sehingga berdampak pada meningkatnya kualitas
pelayanan publik, kemudahan akses data, serta mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan berbasis data di lingkungan organisasi.

b. Pelaksanaan aktualisasi ini juga menunjukkan keberhasilan dalam menginternalisasikan
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, sikap perilaku bela negara, serta pemahaman
terhadap kedudukan dan peran PNS dalam NKRI secara nyata. Nilai-nilai tersebut
tercermin dalam setiap tahapan kegiatan melalui sikap profesional, tanggung jawab, kerja
sama, keterbukaan terhadap masukan, serta komitmen dalam menyelesaikan tugas secara
optimal. Kegiatan ini juga mencerminkan semangat bela negara melalui disiplin,
loyalitas, serta orientasi pada peningkatan kualitas pelayanan publik. Peran ASN sebagai
pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa semakin
terlihat melalui pelaksanaan kegiatan yang terarah dan terkoordinasi. Meskipun terdapat
beberapa hambatan, baik dari aspek teknis maupun non-teknis, seluruhnya dapat diatasi
melalui sosialisasi, pendampingan, serta penyempurnaan sistem secara bertahap,
sehingga secara keseluruhan kegiatan aktualisasi ini dapat dinyatakan berhasil dan

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas
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kinerja organisasi.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan aktualisasi, maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi Organisasi, Perlu adanya dukungan berkelanjutan terhadap pemanfaatan dan
pengembangan sistem SI PANAH MCP-KSWP melalui kebijakan yang mendorong
penggunaan sistem secara konsisten, serta penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai agar sistem dapat berjalan secara optimal.

b. Bagi Pimpinan, Diharapkan dapat melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
terhadap penggunaan sistem, sehingga kendala yang muncul dapat segera diidentifikasi
dan dilakukan perbaikan secara berkelanjutan.

c. Bagi Pegawai/Pengguna Sistem, Perlu meningkatkan kompetensi dalam pemanfaatan
teknologi informasi serta memiliki komitmen dan kedisiplinan dalam melakukan
penginputan dan pengelolaan data secara akurat dan tepat waktu.

d. Bagi Pengembangan Sistem, Pengembangan SI PANAH MCP-KSWP ke depan
diharapkan dapat diarahkan pada peningkatan fitur, penguatan keamanan data, serta
integrasi dengan sistem lain yang relevan guna mendukung pengelolaan data yang lebih
optimal.

e. Bagi Peserta pelatihan Dasar selanjutnya, inovasi SI PANAH MCP-KSWP diharapkan
dapat dijadikan sebagai acuan atau contoh dalam pengembangan sistem pengelolaan data
berbasis digital di unit kerja lain, sebagai upaya mendukung transformasi digital

birokrasi serta peningkatan kualitas pelayanan publik.
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LAMPIRAN

1. Lembar Persetujuan Gagasan

PEMERINTAH KABUPATEN SUMBA TIMUR
DINAS PENANAMAN MODAL dan PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
(DPM & PTSP)
JI. L D. DAPAWOLE NO. 03. Tip. 0387-61793

LEMBAR PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Pieter Ary Wattimena, S.Sos
NIP 1 19691027 199903 1 004

Pangkat/Golongan Ruang  : Pembina (IV/A)
Jabatan : Penata Perizinan Ahli Madya

Dengan ini menyatakan bahwa :

Nama : Juwandi Panab, S.Tr.L.P

NIP : 20010123 202510 1 001
Golongan /Ruang (1I/A

Jabatan : Penata Perizinan Ahli Pertama

Telah menyusun Rancangan Aktualisasi dengan judul Optimalisasi Pengelolaan Data
Pendukung Monitoring MCP dan KSWP melalui SI PANAH (Sistem Informasi Pengelolaan
Akurat dan Andal) pada Dinas PMPTSP Kabupaten Sumba Timur. Rancangan tersebut telah
dikonsultasikan dan dinyatakan sesuai dengan tugas dan fungsi jabatan, relevan dengan
kebutuhan organisasi, serta layak untuk diaktualisasikan terhitung mulai tanggal 20 Februari
sampai dengan 31 Maret 2026. Oleh karena itu, Rancangan Aktualisasi ini dinyatakan disetujui
untuk dilaksanakan.

Demikian Lembar Persetujuan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Waingapu, 20 Februari 2026

An. Kepala DPMPTSP
Kabupaten Sumba Timur

ta Perizinan Ahli Madya

/
L \\!"terA Wattimena, S.Sos
A AP 19691027 199903 1004
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LEMEBAR PERSUTUJUAN

Vang haranda tevan dibauah iz
1. Nama

NIP
Banzkat Golmesn Fuang
Tebatam.

2. Nama

NIP
Bangkat Golanzan Ruang
Tahaizn
Dengan ivi menvatakan bahuwas
Nama
NIP
Giolenzan Fuang
Tabatan.

- Gregorius Man Tae, 3 Fil ML
- 19770323 201001 1011

- Banata Tinghat  (TID)
- Widsaisowara Abli Mada

 Dister Ary Wattimena, §,8os.
+ 19691027 199503 1 004

- Pambina (TV/A)
: Brpasa Paripinan Abli Madya

- Juvndhi Banah, STLE

- 20010123 202510 1001

B urly

- Bamata Bavizinan Abli Barama

Telah mapretnin Ransanaen dhtoalisasi sshasal benlost=

No | Iuyl Rancanzan Aktualisasi

Keaiaan

] C—— —
Data Bendubung
Monitoring MCP dan
ESWP SIPANAH
(Sistem Informast
Pengelolzan Akurat dan
Andal) Pada Dinas
PMPTSP Kabupaten

Sumba Timur

L. Melakukan bansulias, dengan mentor ferkait pelaksanass
EAEASH BEMREARAD I
2. Welakmkan brasdinesl dengan Tekan salanat dan pibal

3. Menyusun paater dan format penzelnlaan data Monitormg
Center for Prevention (MCP) - Eenfinuasi Status Wajib
Pajak (KSWF)
M dan B Ipavasi ST PANAH
Monitoring Center for Prevention (MCE) - Eonfinnasi
Status Wajib Pajak Barbagis Web (KSWE)

5. Mglakvken persianan ol .51 Panah M,
Center for Prevention (MCP) - Eenfinuasi Status Wajib
Pajak (KSWF)

6 Dl tast.dan Upi Coba SIPANAH

Monitoring Center for Prevention (MCF) - Eonfinnasi

Status Wayib Pajak (KEWF)

7. Melakuk it dan gyaluzsl data
Monitormg Center for Prevention (MCF) - Eonfinnas,
Status Wayib Pajak (KEWF)

8. Menyusun laporan abiuahisast

Demilian Surat B i dlibas i diak

Wamaagy. 19 Exbpazi 2026

M@Lﬁﬁm

NIP.18770525 201001 1 011

Mentor

Pieter Ary Wattimena, 5,505
NIP. 19691027 199903 1 004
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2. Gagasan/Konsep Pemecahan Isu pengelolaan data pendukung MCP-KSWP

Judul Gagasan
Optimalisasi Peagelolaan Data Pesdukung Mosstoriag Centes for Prevention {MCF} dan Koafinmasi Stetus Wajib Pajak (KSWE)
tmelahus lnovasy 51 PANAE MCP-KSWE (Swtem loformes Peogelolaan Akurat dan Andal) pada DPMPTSF Eabygaien Somba
Twnur Latar Belakagg Masalah

Latar Belakanz

Pepeslolaan data pendokune Monitoring Center for Prevention (MCP) dan Konfirmas) Statzs Wajib Pajak (KSWTP) pada

STt

Data senng tersimpan dalam file terpisah, pengslaban diakuban secanm hemlane, s helwm terdana: mekanisms mhap atemas.
Kendisi ini menyebablan:

1. Proses penpumpulan dan pengolahan data memerlukan waktu lama

2. Terjach duplikasi dan ketidaksesuaian data

3. Risiko kesalahan mput culup tingei

4. Pesvusunsn lapoan merabutubkan verifilkasi berulang

3. Monitorng oleh pimpinan belum optimal

Jeka Eomdisi 104 tidak scgerp diatasi. maka dagat berdampak pada readabaya efektivitas pelanoran, meaumiaoye kualtay
munrabilitas kinsga, sera ndak optunelays pengambilag kepumaan berhasi: daa.

Dileh karzna iz, daperiukan suam inevas sistem dignal vang mampr: menzinteerasikan selumh proses pengelalaan da MCP dan
ESWP secam cepat. akwat, dan tepdokmentas denzan haik.

Tupan Gagazan

Giagasan pemesaham isa ini bertujuan untuk

1 Menripteerasikan peomelolaan dass MOP dan KSWP dalam saty sistem berbaeis web
2 Meninzkatkan sk, karapatn, dan Kecenarnin RO, aaom

5 Menmirang keanipha inpor don duplikasd data

4 Mendukung Hamaparans dan aluntabilite: pelanorn

3. Menudabion porpe, dalas mglakuban moritering Jan gyalis

d. Bentk looyesi

Tgpas vang dauzalan pdalab prmbmeman dan peosagen gsiem babegs web bermaoe: SIPANAH MCP-ESWP (Ssem
Infarmas Pengelolaan Akugst dan Andal). Sastem ma dusnceng sebasm splikas, mtermal begbass web pacg dapat dinksss melalay
perangkat kompuier laptop dengan janogan oternet atan janngan lokal kentor
= Kanaep Sigtem 81 PAWNAH MOP-ESWP
L Beanbleziank Sianem
= Brihass ek
*  Taougwas dubus gung deiabase
*  Dudad duguoaken
+  Aman dam terdokumentasn
2. Fatar Utama Sistem
*  Diaabboad topilan gual
#  Form inmit data terstandar MOCP-KSWP
+  Bskap data/ Dashboard momsoniog wntuk puopican dan Laporan digoal dalam formae Excel (Tovulan)
= Al kena svebon
£ Mgkamimos Kops Syetan
= AN pearslala™asyarakat melalokan loain ke system melahu tmatan atan barkade
*  Data MCE-K5WE ducpat melalu: form daigtal yang ada pada fitur iopat data
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= Data torekap stomatiz di goople spreadshest
= Pada fimyg okag data, dara gereimpan dalam database igrpusar Bokap dan Japoran dapar dibazilkan, secarm otamatiz
»  Limpinan dapal memantey melalui dashboerd geloap data
Mantaat Inowas:
L. Manfaor Bagi Crpanizasi
=  Memngkatkan efeltivitas pengelolaan data
= Mgnpuranei pokoisen berulaag
= Mempercepat proses pelaporan
*  Mendubung taia belola pemerintaban vang akuniabel
2. Manfaat Bag ASN
= Maspenmedab proses input dan sekep Jata
= Menmurang nistko kesalahan
3 Manfaat Hami Pimpinan
= Mendapaiban data real tume
»  Mempenmodah mondtoring dan gvaluasi
=  Mendukung pengambilan kepumsan berbasis data
b Fenvans Iopleneoasi
Pelakzanaan inowasi dilakukan melalw tahapan-
1. Penyvusunan maless dan fosmanl data
2 Perancangan bhaesprint sistem
3. Penwembangan prototype
4 Penyvwsanan SOP penammnaan

5. Upt coba mternal
6. Monitoring dan evaluass
1. Penvempurnaan system
1 Indisaror Reberhasilan
Eeberhasilan pagasan ditanda dengan:
1. Tersedianva sistem SI PANAH MCP-ESWP berbasis web
1 Data MCP-KSWP teningut secara terintearasi
3. Laporan dapat dibasilkan gtomans
4. Berkuranmnya waktu rekap dan pelaporaa
5. Peningkatan kerapthan dan akorasi data
1. Kesimpulan
Gagasan pemecaiag 150 melalo: movast S| PANAH MCP-KSWE merupaan solust sirategs dan sealists patuk menzatast belum
optmalerya pengelolasn data pendukong MCP dan KSWP pada DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur
Inovas ini tidak hanva menvelzcaikan permasalahan teknis pengelolaan data, tztapi juga mendukong transformasi digital,
pinnkatan, skuntabilitag, serta penguatag ata kslola pemscintahan vang profssional, ingatif, adaguf dan benmeantas
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3. Daftar Rekan Sejawat/Pihat Terkait Pengelolaan Data Pendukung MCP-KSWP

DAFTAR REKAN SEJAWAT/PIHAK TERKAIT PENGELOLAAN DATA PENDUKUNG

MCP-KSWP
No Nama Jabatan Paraf
1 | Pieter Ary Wattimena, S.Sos | Penata Perizinan Ahli Madya /(
2 | Arsis Hamanay, SE Penata Perizinan Ahli Muda g
3 Amrosius Manu, S.Hut Penata Perizinan Ahli Muda 1"
4 Andreas Maramba Bahu Penata Perizinan Ahli Muda /L
5 | La’azar Markus Louk Operator Layanan
Operasional/Pengelola
Administrasi Kantor
6 | Juwandi Panab, S.Tr.L.LP Penata Perizinan Ahli Pertama A'
7 Ananda Cicelya Afny Penata Perizinan Ahli Pertama %
Saranga, ST
8 Nicky Aldo Tagi Huma Penata Perizinan Ahli Pertama /
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4. Notulen Hasil Koordinasi

NOTULEN HASI KOORDINASI
PENGELOLAAN DATA MCP-KSWP
Keterangan Uraian
Hari/Tanggal 23 Februari 2026
Waktu 09.00 - 11.00 WITA
Tempat Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu
Agenda Koordinasi pengelolaan data pendukung MCP-KSWP dalam
proses pelayanan perizinan.
Hasil Pembahasan 1. Perlunya sistem pengelolaan data MCP-KSWP yang lebih
terstruktur.

2. Sistem yang dibuat sederhana dan mudah dipahami

3. Fitur wesite

4. Penunjukan operator yang bertanggung jawab dalam
pengelolaan data.

Kesimpulan l. Pengelolaan data MCP-KSWP dilakukan secara
terintegrasi melalui wesite

2. Fitur Web yang terdiri dari Beranda, Input Data, Rekapan
Data dan laporan data serta Alur Kerja sistem

3. Koordinasi antar bidang perlu dilakukan secara berkala
untuk mendukung pengelolaan data pendukung MCP-
KSWP

4. Semua pihak terlibat khususnya bidang perizinan dalam
pengelolaan data pendukung MCP-KSWP

aingapu, 23 Februan 2026
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5. Kesepakatan Peran dan Dukungan

KESEPAKATAN PERAN DAN DUKUNGAN

No Pihak Peran Bentuk Dukungan
1 Bidang Pelayanan Perizinan Pengelola data Menyediakan data perizinan
perizinan yang dibutuhkan
2 Pengelola Data MCP-KSWP Operator data Mengelola data pendukung
MCP-KSWP
3 Staf Pelayanan Pendukung 1. Membantu pengumpulan
kegiatan dan verifikasi dokumen

serta pengisian data pada
website (SI PANAH)

2. Membantu mengarahkan
pengisian data tenaga
Kesehatan sebagai data
pendukung MCP-KSWP

iler Ary Wattimena, S.Sos
NIP. 19691027 199903 1 004
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6. Draf Materi dan format pengelolaan data MCP-KSWP

O —

MATERI DAN FORMAT FINAL PENGELOLAAN DATA PENDURKUNG MCP-KSWP

A Tujuan
Menvusun gistem pengelolaan data pendukpneg Monitoring Center for Prevention (MCP) -
Eenfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) gecara terstruktur di DPMPTSP Kabupaten Sumba
Timur.
B. Ruang Lingkup

1. Pengumpulan berkas pemohon oleh pefusas

2. Proses penginputan data pemohon

3. Rekapitulasi data MCP-KSWP

4. Laperan data tgrgkapHaran

C. Format daftar kebutuhan data vang akan dinput dalam sistem MCP-KSWE, yaiiu:
Nama Lengkap
 Tempat Lanic

Tanggal Lahir

NIK

Nomor Surat Izin Prakiek
NPWP

Alamat Pemohon

Alamat Praktek

- Nomer STR

lﬂ Nomor Rekomendasi

11. Jenis Prakiek

12. Kabupaten

13. Tanggal SIP

lnoo-ur_!\u‘-h'.nm-—t

D. Alur Pengelolaan Data
1. Pengwmpulan berkas pemohon oleh pefugas
2. Nerifikasi dokpmen
3. Input data ke website Si-Panah khpsysnva pada menu input data oleh pefugas. atau
diisi oleh pemohon pada saaf pengambilan 1zm dengan dibanty oleh petugas
4. Penvimnanan data yntuk pelaporan
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7. Struktur Data MCP-KSWP

Tempat Lanir ALAMAT (SEKARANG) *
Jawatian Anda Jaweaban Anda
TENAGA Tanggal Lahir * ALAMAT PRAKTEK +

KESEHATAN |

PEMERINTAH DAFRAH KABUIPATEN SUMBA

Jawabian Anda

TIMUR

wandi23pansb@gmail.com Ganti ekun ‘ —
3 Tidek dibagikan M

< Jawshan Ande Jawaban And

A Menunjukkan pertanyaan yang wejib cis|

NOMOR SIF NOMOR REKOMENDASI DARI TEMPAT

Nama Lengkap * PRAKTEK
Jawaban Anda
Jawaban Anda —— Jwabian Anda
NPWP ¢
Tempat Lakir JENIS PRAKTEK *
€ Jgwshan Ande

DOKTER ( Umum, Spesialis, Dokier Gigi,
5 (O Dokier Gigi Spesialis, Intemsip, PPDS
dan PROGS)

Jawaban Anda

O docsgoogiocom ¢ rev
ALAMAT (SI - doea.gesgia zom O PIRAW goca gosgia.som
Tanggal Lahir

Ty

WUAT - Peravict Gigi
OPERASIONAL UNIT TRANSFLS!

BIDAN DARAH

REKAN MEDIS DAN INFORMAS!

0]

ZANITARIAN () TERAPIWICARA
0
0

KESEHATAN HERMODIALISIS RUMAH SAKIT
LABORATORILNVANALISIS RADIOLOGI RUMAH SAKIT
FISIOTERARPIS

Yang
PENATA AMASTENS! SAINS TERAPAN 0 lain:
RADIGGRAFER

QPTICALISIKRO
ELEKTROMEDIS KABUPATEN *

APOTEKER

VOKASSIPTTY
izl

TENAGA PROMOS! KESEHATAN DAN
ILMI BERILAKU (TPKIP) TANGBAL SIP *
AHLITEKONOLOGILAB MEDIK g
REFRAKSIONIS OPTISIEN DM

OPTOMETRIS

TERAPIS GIGI DAN MULUT

OPERASIONAL UINIT TRANSFUSI =
DARAH

5> 000 00000000000 O OO

Rekapan Setelah Input Data
REKAPAN DATA TENAGA KESEHATAN # fo & D B h-  @osgln « o

Fle Edt Tomplan Sisipkan Format Data Alot Ekstensi Bantuan

Q 6 e @ F 0%+ 5§ % 9 N W Robowo v —[1]+ B I & A

il - | fr Tmesamp

2 24/02/2025 94735 Marleni e Ngengo. Kombapan 23/03/1995  5311196303950008

6 428068153926000 . Jdohar kempung bos

3 | 24/02/2076 110825 05/08/1992 5311160S0820002  B-4007.22.2/214/500.1 5311160508820002  Tanawuring, RTO1S/RW. 00

| osznomsizsaas OB/021992  I60ADINR02521248 4007 222/316/50016° 000 31, Adar Miallk No.54 Karb JL Ad

s | esozeozsiz00m 11997 THOMI997  STI02IT03970001 4007 222/3174500.16. 0 91 Adam Malk 1. Adam i

6 | 25/02/2026133252  ZANIANTRI DAMANUNZ WANGGA OF/07/2001  S811164707040002  B400.7.28.1/317/600.1 0 waNGG JALAN BAL
Antonia Djerawula  Kadshang 20/06/1995  5311026906950001 50016, 429574262026000  Kawangu

6/02/2026 11:36:06  Lills Rshmawsti Ruteng o4/03;

o

53111014403930004 7.22.2/308/500.1 -

lan dlpenegora nomer 64. RSUD Umbt.

+ = [ FormResponsest <
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8. Mengembangkan aplikasi SI PANAH berbasis web

SPT * & - s Dashboard Inventory Tenaga Ke... ~ (=)

d inventoris

gan ketentuan

Gunakan

form-label”>Filter Jenis Praktek</label>
~ ilterJenis™ class >
komponen dashb ‘allv>Semuacso
. jumiah Dokter”>Dokter</: > N
bidan, dan jur
afik batar

perbandingan jumlah dokter,

bidan dan perawat. dan buatkan 1 SEd B
i bel”>Filter Alamat Praktek</la
ik garis (line cha mat” class="form-select™»

1">Semua Lokasi</ >

InputData  Rekap Data

g

SI PANAH MCP-KSWP

untuk

Membuat Kode QR aplikasi web SI PANAH MCP-KSWP yang dapat diakses secara

online

Input Data

Dashboard Tenaga Kesehatan

Rekapitulasi Data SIP Tenaga Kesehatan & Laporan MCP-KSWP Otomatis Triwulan

Y Filter Data
Filter Jenis Praktek

Semua (7) v

APOTEKER DOKTER ( UMUM, SPESIALIS, DOKTER GIGI PERAWAT
DOKTER GIGI SPESIALIS, INTERNSIP, PPDS DAN

1 PPDGS) 1
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Boranda Input Data Alur Karja
APOTEKER DOKTER PERAWAT
1 DOKTER GIGI S 1
PERAWAT - PERAWAT GIGI VOKASI/SIPTTY

Total Tenaga Kesehatan (Filter Aktif)

2 7

'_5_ i'{:‘:\;ﬂ Beranda Input Data Rekap Data Alur Kerja

Y Filter Data
Filter Jenis Praktek

Semua (7) v

~ Semua (7)

Dokter (0)
Bidan (0) PERAWAT
Perawat (0) 1

Zanitarin (0)
Perekam Medis (0)
Laboratorium/Analisis (0)
Fisioterapis (0)

Anastesi (0)

Radiografer (0)

Optical /SIKRO (0)

L zt?m" Beranda  InputData [GTUSVITSMN  Alur Kerja

(& Persentase Tenaga Kesehatan

APOTEKER 14%

PERAWAT 14%

PERAWAT - Perawat Gigi 14% VOKASI/SIPTTV 29%

W APOTEKER W PERAWAT
M PERAWAT - Perawat Gigi Ml VOKASI/SIPTTV

=] Login untuk Mengunduh
Masuikkan username dan password untuk me

Username

[ @DPMPTSP_SUMBATIMURO3*

Password
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9. SOP penggunaan sistem

No Komponen SOP Uraian
1 Nama SOP SOP Penggunaan Sistem SI PANAH MCP-KSWP
Unit Kerja DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur

3 Tujuan Memberikan panduan penggunaan sistem SI PANAH
untuk pengelolaan data MCP-KSWP

4 Ruang Lingkup Penginputan data, pengolahan data, monitoring, dan
pelaporan MCP-KSWP

5 Pengguna Sistem Pegawai/Staf DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur

6 Prosedur 1. Login ke sistem SI PANAH dengan

Scan Barcode

(= "
2. Mengisi data MCP-KSWP melalui form digital pada
menu input data
3. Data otomatis tersimpan di spreadsheet

4. Sistem menampilkan rekap data dan dashboard
monitoring

7 Output Data MCP-KSWP tersimpan dan dapat dimonitor melalui
dashboard rekap data
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10.Materi sosialisasi penggunaan sistem

= —
MATERI SOSIALISAST

Judul Optimalisasi Pengelolaan Data Pendukune Monitoring Center for Prevention
Gagasan (MCP) dan Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) melalui Inoyasi SI PANAH
MCP-KSWP (Sistem Informasi Pengelolaan Akurat dan Andal) pada DPMPTSP
Kabupaten Sumba Timur Latar Belakang Masalah
Latar Pengelolaan data pendukung Monitoring Center for Prevention (MCP) dan
Belakang Konfirmasi Status Wajib Pajak (KSWP) pada DPMPTSP Kabupaien Sumba
Timur saaf ini masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dalam satu
sistem digital yang terpusat.
Data sering tersimpan dalam file terpisah. pengolaban dilakukan secara berulane.
seta belum terdapat mekanisms rekap otomatis. Kondist ind menvshabkan:
1. Proses pepgumpulan dan pengolahan data memerlukan wakty lama
2. Tsoadi duplikas dan ketidaksesuaian data
3. Risike kesalahan input cukup tinggl
4
5

. Monitoring oleh pimpinan belum optimal

Jika kondisi ini tidak segera diatasi. maka dapat berdampak pada rendabnya
optimalnya pengambilan keputusan berbasis data.

Oleh karsna itw. dinstlukan suaty meyast sistsm digital yang mampuy
menzintezrasikan sglurh proses pengelolaan data MCP dan KSWP secara cepat.
abcurat. dan terdokumentas: dengan batk.

Tujuan Gagasan pemecahan isn ind bertuivan untuk:

Gagasan 1. Mengintearasikan pengelolaan data MCP dan KSWP dalam satu sistem
berbasis web

Meningkatkan akurasi. ketepatan. dan kecepatan penyusunan laperan
Mengurangi kesalahan nput dan duplikasi data

5. Memudahkan pimpinan dalam melakukan monitoring dan gyaluast

Bentuk Inovasi vane diusulkan adalah pembansunan dan penerapan sistem berbasis web

e
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Bentuk Inovas yang dsulkan adalab pembanzunan dan pensrapan sistsm berbasis web
Inovasi bemama- SI PANAH MCP-KSWP (Sistem Informasi Pengelolaan Akurat dan
Andal). Sistem 1 duancang ssbagar aplikasi internal berbasis web vang dapat
diakses melalu perangkat komputer/laptop dengan jaringan internet.

Konssp. 1. Karakienstik Sistem

system Si * Berbasis web

Panah MCP- » Terintesrasi dalam saty database
KSWP » Mnudah digunakan

+ Aman dan tgrdokumentasi
2. Fitur Utama Sigtem
* Dashborad tampilan awal
s  Form input data terstandar MCP-KSWP

e Rekap data / Dashboard monitoring untuk pimpinan dan Laporan digital
dalam format Excel (Harian)

e Alur kerja svstem

Mekanisms, ASN/Masyarakat mglakukan login ke system mglalui tautan atan barkods

Keria svstem 2. Data MCP-KSWP diinput melalui form digital vang ada pada fitur input
data

3. Data terckap otomatis di google spreadsheset

—
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T Kera system 2. Data MCP-KSWP dunput melaly form digital vang ada pada fifur input
data

3. Data terekap otomatis di google spreadshest

4. Pada fitur rekap data, data tersimpan dalam database terpusat Rekap dan
laporan dapat, dihasilkan secara otomatis

3. Pimpinan dapat memantan melalys dashboard rekap data

Manfaat 1. Manfaat Bagi Qrganisast
Inovast » Meningkatkan efektivitas pengelolaan data
o Mengurangt pekeriaan berulang
*  Mempsreepat proses pelaporan
*  Mendukung tata kelola pemenintahan vang akuniabel
2. Manfaat Bagi1 ASN
o Mempermudah proses mput dan rekap data
o Mengurangi risiko kesalahan
+  Menmgkatkan sfisienst kena
3. Manfaat Bagi Pimpinan
»  Mendapatkan data real time
»  Mempermudah monitoring dan eyaluas
*  Mendukung pengambilan keputusan berbasis data

. Tersedianva sistem ST PANAH MCP- KSWP berbasis web
. Data MCP-KSWP terinput secara terintegrast

Laporan dapat dibasilkan otomatis
Berkurangnya wakiu rekap dan pelaporan

). Penungkatan kerapthan dan gkurasy data

Kesimpulan | Gagasan pemecahan 15y melalw wmovast ST PANAH MCP-KSWP merupakan
solust strategis dan realistis untuk mengatast belum optimalnya pengslolaan data
pendukung MCP dan KSWP pada DPMPTSP Kabypaten Sumba Timur. [novasi
1 tidak hanva menvelesatkan permasalahan teknis pengelolaan data, tstaps juga
mendukung transformast digital. peingkatan akunfabilifas. seria penguatan tata
kelola pemerintahan vang profesional. inoyatif, adaptif, dan bermtesrifas.
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11. Daftar Hadir Sosialisasi Penggunaan Sistem

DAFTAR HADIR SOSIALISASI PENGGUNAAN SYSTEM (SI PANAH)

No Nama Jabatan Paraf
1 | Pieter Ary Wattimena, S.Sos Penata Perizinan Ahli Madya /L
2 | Arsis Hamanay, SE Penata Perizinan Ahli Muda -
3 | Amrosius Manu, S.Hut Penata Perizinan Ahli Muda /L'

4 | Andreas Maramba Bahu Penata Perizinan Ahli Muda /L»

A
5 | La’azar Markus Louk Operator Layanan Lb

Operasional/Pengelola
Administrasi Kantor
6 | Juwandi Panab, S.Tr.LP Penata Perizinan Ahli Pertama ‘/L«
7 | Ananda Cicelya Afny Penata Perizinan Ahli Pertama /z
Saranga, ST
8 | Nicky Aldo Tagi Huma Penata Perizinan Ahli Pertama /-
9 | Samuel Dimu Poro Pengelola Data dan '
Informasi/Pengelola Administrasi
Kantor

Waingapu, 05 Maret 2026

__An. Kepala DPMPTSP

b PR ten Sumba Timur

Pena g zmanAhh Madya
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12. Daftar pengguna uji coba system

Daftar Pengguna Uji Coba Sistem

No Nama Jabatan
1 | Pieter Ary Wattimena, S.Sos | Penata Perizinan Ahli Madya

=

2 | Arsis Hamanay, SE Penata Perizinan Ahli Muda

3| Amrosius Manu, S.Hut Penata Perizinan Ahli Muda

4 | Andreas Maramba Bahu Penata Perizinan Ahli Muda

5 | La’azar Markus Louk Operator Layanan
Operasional/Pengelola
Administrasi Kantor

6 | Juwandi Panab, S.Tr.l.P Penata Perizinan Ahli Pertama

7 | Samuel Dimu Poro Pengelola Data dan
Informasi/Pengelola Administrasi

Kantor

Waingapu, 06 Maret 2026

 AnKepala DPMPTSP

\)
0,“"‘}'“’ y‘.

A 1 \Peter Ary Wattimena, §.S0s
T NIP.19691027 199903 1004
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13. Notulen Kegiatan Uji coba penggunaan system

NOTULEN KEGIATAN UJI COBA
SISTEM SI PANAH MCP-KSWP

Keterangan Uraian
Hari/Tanggal Jumat, 06 Maret 2026
Waktu 09.00.11.00 WITA
Tempat Kantor DPMPTSP Kabupaten Sumba Timur
Pemimpin Kegiatan Juwandi Panab, S.Tr.L.P
Peserta Pegawai yang terlibat dalam uji coba system
Agenda Kegiatan

1.
2
3
4.

Pengenalan sistem S1 PANAH MCP-KSWP

Simulasi penginputan data melalui Google Form
Melihat hasil rekap data pada Google Spreadsheet
Monitoring data melalui website pada fitur rekap data

Hasil Kegiatan

L]

Sistem dapat digunakan untuk input data MCP-KS WP secara digital.
Data yang diinput melalui Google Form otomatis tersimpan di Google Spreadsheet,
Data dapat ditampilkan dalam dashboard rekap data'monitoring

Kesimpulan
Uji coba sistem berjalan dengan baik dan dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan data
pendukung MCP-KSWP di Dians Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Sumba Timur.

Waingapu, 06 Maret 2026

_ An. Kepala DPMPTSP
oXabupaten Sumba Timur
Ydta Perizinan Ahli Madya

S/

B 1terAg Wattimena, S.Sos
NIP. 19691027 199903 1 004
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14.

Umpan balik pengguna dan kendala sistem

Evaluasi Pengguna dan Kendala Sistem (Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu)

No

MNama Pengguna

Penilaian
(Mudah/Cukup/Sulit)

Kendala

Saran

Pieter Ary Wattimena, S.Sos

Arsis Hamanay, SE

Amrosius Manu, S.Hut

Andreas Maramba Bahu

La’azar Markus Louk

T oot bon WG

Juwandi Panab, S.Tr.I.LP

Samuel Dimu Poro

Waingapu, 06 Maret 2026

An. Kepala DPMPTSP
Kabupaten Sumba Timur
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15. Monitoring System

No Aspek Yang Kondisi Keterangan
dimonitor

1 Berjalan -

Penginputan data
2 Perekapan data Berjalan -
3 Pengolahan data Berjalan -
4 Dasboard Berjalan -

Monitoring

Kendala dan Capaian
Kendala
No Aspek yang yang Penyebab Capaian yang Diperoleh
Dinilai
Ditemukan

1 | Input data - - Data dapat diinput secara digital
2 | Penyimpanan - - Data otomatis tersimpan pada system

data
3 | Monitoring data - - Data dapat dipantau melalui

dashboard/rekap data

Menyusun rekomendasi perbaikan berdasarkan identifikasi kendala/permasalahan pada system

Rekomendasi
No Kendala Penyebab Dampak Perbaikan
1 |- - - -
2 |- - - -
3 |- - - -
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